Permulaan 


Adiba Shakila Atmarini, dirinya harus menelan pahit 
kenyataan saat calon suaminya dinyatakan meninggal 
dunia saat pernikahan akan dilaksanakan dua Minggu lagi. 


Shakila harus mendengarkan kata-kata yang tidak 
mengenakkan dari orang-orang di sekitarnya. Bahkan, 
keluarga calon suaminya. 


Sampai, ia bertemu dengan seorang gadis kecil berumur 
empat tahun yang tiba-tiba memanggilnya umi. 


"Umi, akhirnya Nayya ketemu Umi ...." 


"Maaf, mungkin karena kamu pakai cadar kayak 
almarhumah istri saya ... jadi putri saya memanggil kamu 
Umi." 


Bagaimana kelanjutannya? Mari ikuti kisah mereka .... 
-Tbc- 
Bismillahirrahmanirrahim. 


Terima kasih sudah membuka cerita ini, jika suka ... 
jangan lupa masukan ke perpustakaan 


- Chapter 1 - 


"Aimar, dia gak selamat." Mendengar itu, dua orang yang 
berada di sana langsung terkaget. Termasuk seorang gadis 
bercadar yang ada di ujung ruangan, gadis itu langsung 
menunduk saat mendengar penuturan ayahnya tadi. 
Merasakan lemas di seluruh tubuhnya. 


Adiba Shakila Atmarini, gadis yang kerap dipanggil Kila itu 
memejamkan mata. “Inalillahi,” lirihnya. la meremas 
gamisnya sendiri, mencoba untuk menahan tangisnya saat 
ini. 


Sampai, seseorang mendekap tubuhnya, membuat 
Pertahanan gadis itu runtuh. Ia terisak, terisak hebat disana. 
"Adit, Ayah bohong, kan? Mas Aimar selamat, kan, Dit? hiks." 
Gadis itu menumpahkan tangisnya di dekapan sang 
kembaran. 


"Dengerin Adit, Kila harus kuat," ucap Aditya kembarannya 
menenangkan Shakila. 


Allah ... padahal, dua Minggu lagi Shakila akan 
melaksanakan pernikahan, dan mendengar bahwa calon 
suaminya tidak selamat, apakah gadis itu bisa kuat? 


"Semua orang yang ada di pesawat itu gak selamat, 
termasuk Aimar" Reyhan sang ayah yang tadi 
memberitahukan keadaan Aimar berucap sembari 
mendekati anak kembarnya. 


Reyhan ikut memeluk Shakila yang masih terisak dibalik 
cadarnya. "Anaknya Ayah kuat, ya? Ini takdir Allah ... berarti, 
Allah punya jalan yang lebih baik buat Kila," katanya, 
"sekarang, ayo kita pulang ke rumah, semua pasti nunggu 
kabar dari kita." Sambungnya lalu melepaskan pelukan 


mereka. Setelah itu, Reyhan menggandeng tangan putrinya 
dan melangkah menuju mobil bersamaan dengan Aditya. 


Kini, Shakila sudah menghentikan tangisnya. Namun, gadis 
itu kini menatap kosong kedepan, masih terlalu kaget 
dengan semua yang baru saja terjadi. 


Melihat itu, Aditya yang baru saja masuk ke dalam mobil 
kembali mendekap kembarannya. "Kila, jangan diem kayak 
gini," ucapnya nyaris berbisik. "Kembaran Adit kuat, semua 
bakalan baik-baik aja, Kil." 


Harus bagaimana? Semua sudah tidak akan baik-baik saja, 
undangan sudah disebar dua hari yang lalu, persiapan 
pernikahan sudah hampir rampung. Dan sekarang, semua 
persiapan itu tidak ada gunanya lagi. 


Aimar Yudhistira, seorang laki-laki yang mulai mengisi hati 
Shakila. Berawal pertemuan mereka yang tidak disengaja 
saat kajian. Hingga, tiga bulan lalu, pria itu datang ke 
rumah dan meminta izin untuk menikahinya. 


Namun, penantian Shakila seakan hancur. Aimar dinyatakan 
tidak selamat saat kecelakaan pesawat yang terjadi dua hari 
yang lalu. Dan seperti yang kalian tahu, pernikahan akan 
dilaksanakan dua minggu lagi. 


Mobil melaju. Reyhan menghela napas saat melihat putrinya 
yang terdiam sembari menatap kosong. "Kila, ini semua 
takdir Allah, Kila boleh sedih, tapi jangan sampai 
berkepanjangan. Ayah tahu ini sulit untuk Kila, Ayah juga 
sama sedihnya kayak Kila," tuturnya. 


Mendengar penuturan ayahnya, Shakila malah menunduk. 
Kembali menahan tangis yang sudah siap keluar. "Ayah, Kila 
harus gimana? Mas Aimar pergi karena Kila. Kalau aja waktu 
itu Mas Aimar gak pergi, Mas Aimar masih---hiks," ucap 


Shakila dengan tubuh yang bergetar, ia kembali menangis 
lagi saat ini. 


Mesin mobil dimatikan, mereka sudah sampai dipekarangan 
rumah Reyhan. Aditya mengajak Shakila keluar, diikuti oleh 
Reyhan. Saat masuk, terlihat semua orang sedang 
menunggu mereka dengan cemas. 


Reyhan dan Aditya mengucap salam, berbeda dengan 
Shakila yang menunduk, dirinya masih terisak. Namun kini, 
gadis itu terisak dalam diam. 


"Waalaikumsalam warahmatullah, Mas, gimana?" Terlihat 
Binar sang bunda langsung menghampiri suaminya. Ia 
langsung menanyakan keadaan Aimar pada sang suami. 


Begitupun dengan umi dan abi Aimar, mereka langsung 
berdiri dan menatap Reyhan dengan tatapan penuh 
pertanyaan. 


"Aimar, Aimar gak selamat, semua penumpang pesawat 
disana gak ada yang selamat," tutur Reyhan, membuat umi 
Aimar langsung menjatuhkan dirinya di lantai. 


Shakila menghampiri calon mertuanya itu. "Umi ... hiks," 
lirihnya, tangannya baru saja akan memegang tangan sang 
calon mertua, tetapi langsung di tepis oleh wanita itu. 


"Pak Reyhan gak bercanda, 'kan? anak saya pasti selamat," 
lirih Dewi umi Aimar dengan tatapan kosong ke lantai. 


"Maaf Umi ...." Shakila juga berkata lirih. Gadis itu langsung 
mendapatkan tatapan tajam dari Dewi. 


"Harusnya saya gak izinin anak saya nikah sama kamu!" 
Dewi berujar dengan suara tinggi, membuat semua 
terkaget, termasuk Shakila. 


"Umi Nat 


"Kamu udah buat anak saya meninggal!" bentaknya lagi. 
Terlihat Yudhistira abi Aimar langsung memegang pundak 
sang istri dan mencoba menenangkannya, tetapi tangannya 
langsung di tepis oleh istrinya itu. 


"Anak saya pergi ke Singapura supaya bisa cuti lebih lama 
setelah menikah, itu semua karena dia akan menikah 
dengan kamu! Ini semua karena kamu!" Dewi masih saja 
membentak Shakila, terlihat Shakila menunduk. Reyhan, 
Binar, dan Aditya menyaksikannya. Dan mereka, langsung 
menyuruh Shakila berdiri. 


"Jangan salahin adik saya untuk itu." Aditya berkata dingin. 
"Tante Dewi orang yang beragama, Tante Dewi juga pasti 
tau, 'kan, ketentuan Allah ... Tante Dewi gak bisa salahin 
Shakila karena ini. Ini takdir, Bang Aimar gak selamat itu 
emang udah ketentuan Allah, bukan salah adik saya." 
Tajamnya. 


YELAS-JELAS INI SALAH PEREMPUAN ITU! KENAPA AIMAR 
HARUS KETEMU SAMA DIA?!" teriak Dewi marah. Terlihat 
Yudhistira langsung membawa sang istri ke dalam 
dekapannya. 


"Maaf ...." Hanya itu yang keluar dari lisan Yudhistira, 
Reyhan terlihat mengangguk maklum. Sebetulnya ia juga 
marah anaknya diperlakukan seperti ini, apalagi 
didepannya. Sedangkan Binar, wanita itu sudah ikut terisak 
dibalik cadarnya. 


"Dit, bawa Kila ke kamarnya," suruh Reyhan. Aditya 
mengangguk dan langsung membawa Shakila naik ke 
kamarnya. 


Aditya wmendudukkan kembarannya di ranjang. Ia 
membukakan nigab Shakila, terlihat muka kembarannya itu 
sudah sembab karena menangis. Melihat kembarannya 
seperti ini tentu saja Aditya bersedih. 


"Kila udah dong, Adit sedih kalau Kila kayak gini," ucap laki- 
laki berambut ikal itu dengan lembut sembari membukakan 
cadar yang dipakai Shakila. 


"Adit, undangan udah di sebar, persiapan hampir beres, tapi 
Mas Aimar ... Itu semua karena Kila, ya?" Shakila berkata 
pelan. Mendengar itu, Aditya langsung memeluk 
kembarannya. 


"Jangan bicara kayak gitu, Kil." Aditya menggeleng saat 
Shakila kembali terisak. 


"Adit, Kila salah apa? Sampai Allah kasih ujian berat ini ke 
Kila?" 


"Adiba Shakila Atmarini!" 
-Tbc- 


(Sudah revisi, jika masih ada kesalahan. Mohon di maafkan 
dan koreksi^^) 
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"Adiba Shakila Atmarini!" Aditya langsung menatap 
kembarannya tajam. 


Terlihat Shakila langsung menunduk. Melihat itu, Aditya 
kembali memeluk tubuh kembarannya. "Allah sayang sama 
Kila, Allah kasih ujian ini buat Kila, biar Kila lebih kuat. Insya 
Allah, Allah bakal kasih jalan yang lebih baik buat Kila," 
tutur Aditya melembut. 


Shakila menatap kembarannya. "T-tapi Kila harus gimana, 
Dit? Hiks ...." 


"Kila harus kuat, Kila bisa jalanin semua ini, oke? Ada Adit, 
ada Ayah, ada Bunda ... semuanya ada buat Kila," balas 
Aditya. 


"U m--" 


"Tante Dewi cuma kaget, Kil, kaget karena putranya gak 
selamat," potong Aditya. "Oke, mana kembaran Adit yang 
senyumnya cantik? Ayo senyum! Kila harus kuat." 


Shakila mengangguk, lalu senyuman kecil tercetak di 
wajahnya. "Kila harus kuat!" katanya setelah itu. 


Satu Minggu berselang. Seharusnya, sekarang adalah hari 
Shakila dan Aimar membawa baju pengantin. Namun tidak, 
sekarang gadis bercadar itu tengah bersiap-siap pergi ke 
kampusnya. la baru lagi ke kampus setelah satu minggu. 
Karena setelah pemakaman Aimar, gadis itu jatuh sakit. 


Gadis itu menghela napas lalu melangkah keluar kamar. 
Senyumannya tertarik, kala melihat anggota keluarganya 
yang sudah ada di meja makan. 


"Assalamualaikum, pagi semua!" sapa Shakila dengan 
semangat. Ia tidak boleh bersedih lagi, benar kata ayah dan 
kembarannya ini sudah takdir yang direncanakan oleh Allah 
untuknya. 


Semua serempak menjawab salam Shakila. Setelah itu ia 
duduk disebelah kembaran dan adiknya. 


"Kak Kila udah sembuh?" tanya Aliya, Aliya adalah anak 
ketiga Binar dan Reyhan. Ya, Aliya adalah adik Aditya dan 
Shakila, umurnya empat belas tahun saat ini. 


"Alhamdulillah udah, Dek," jawab Shakila, "kamu kemarin 
gimana campnya?" Lanjutnya bertanya. 


"Alhamdulillah seru kak, Bang Adit kemarin bohong!" jawab 
Aliya. "Mana ada camp bakalan sepi! Orang kemarin rame 
banget." Gadis itu menatap abangnya tajam. 


Aditya terkekeh, lalu mengacak rambut adiknya. Membuat 
Reyhan dan Binar tersenyum melihat kehangatan anak- 
anaknya itu. "Adit, berangkat bareng Kila ya," ucap Binar 
menatap putranya. 


"Iya, Bunda." Aditya mengangguk. "Orang setiap hari emang 
gitu, kan?" 


"Karena Aliya libur, sekarang ke toko kue bareng Bunda, 
ya?" Kali ini, Binar menatap putri bungsunya yang sedang 
sibuk memakan nasi goreng yang ada di piring. 


Aliya mengangguk. "Siap, Bunda! Sambil ketemu Zahra, 
ya?" balasnya yang diangguki oleh Binar. Dan Zahra, gadis 
seumuran dengan Aliya itu adalah putri kakaknya Binar, 
Danesha. 


"Ya, udah. Adit, Kila. Ayo makan sarapannya." Kini, Reyhan 
yang berucap. 


Kini, keluarga hangat itu sarapan dengan tenang. Setelah 
selesai, Shakila membantu Binar membersihkan dapur. 
Sembari menunggu Aditya membawa buku-bukunya di 
kamar. 


"Bunda, Kila malu ... undangan udah di sebar ke temen- 
temen kampus Kila," cicit Shakila, ia mendekati Binar yang 
sedang mencuci piring. 


Mendengar itu, Binar tersenyum getir lalu menatap sang 
putri. "Kila kuat, Bunda yakin anak Bunda kuat," ucapnya 
sembari mengecup kening sang putri. 


"Umi Dewi juga masih marah sama Kila," ucap Shakila sedih. 


Binar menghela napas. "Udah sayang, jangan terus sedih 
kayak gini. Lagipula, kalau kamu terus sedih, semua gak 
akan berubah, 'kan? Sekarang, yang harus Kila lakuin yaitu 
berdoa, minta sama Allah semoga Aimar berada ditempat 
layak disisi-Nya," jelas Binar lembut, membuat senyuman 
langsung tercetak di balik cadarnya. 


"Bunda emang terbaik, Makasih, Bunda!" Shakila mengecup 
pipi Binar, bundanya itu hanya terkekeh geli melihat 
anaknya yang langsung bersemangat. 


"Kila ayo!" Mendengar itu, Shakila dan Binar sama-sama 
menoleh, melihat Aditya yang berjalan menghampiri 
mereka. "Bunda, Adit sama Kila berangkat ya," pamit Aditya, 
lalu menyalami tangan sang bunda yang masih basah 
karena baru saja beres mencuci piring. Diikuti oleh Shakila 
yang ikut menyalami tangan Binar. 


"Semangat, ya, anak-anaknya Bunda. Adit, inget jagain Kila 
nya," ucap Binar menatap putranya. 


"Siap, Bunda! Assalamualaikum, Kila ... ayo!" kata Aditya 
lalu menarik tangan kembarannya keluar. 


Shakila dan Aditya keluar dari dapur, lalu menghampiri 
ayah mereka yang sedang duduk di sofa ruang tengah 
bersama adiknya. "Berangkat ya, Ayah, Aliya 
Assalamualaikum!" pamit mereka, lalu melangkah menuju 
garasi setelah menyalami Reyhan. 


Mobil melaju, Shakila menatap ke depan. Pasti, sekarang 
dirinya akan menjadi pusat perhatian di kelas, bukan karena 
bajunya yang serba tertutup atau karena dirinya memakai 
cadar lagi. Namun kalian pasti sudah tahu alasannya. 


"Udah Kila, jangan terlalu dipikirin, ah," ucap Aditya seakan 
tahu apa yang kembarannya itu pikirkan. Membuat Shakila 
menghela napas panjang dan mengangguk, lalu tersenyum 
ke arah Aditya. 


Tak lama, mereka sampai di parkiran kampus. Shakila 
menatap Aditya. "Dit, jilbab sama cadar Kila udah bener 
kan?" tanya Shakila, pertanyaan ini memang selalu Shakila 
lontarkan saat akan keluar dari mobil. 


"Udah Kila, cantik." Aditya menjawab lalu mengajak Shakila 
keluar dari mobil. 


Shakila menatap kembarannya. "Adit cuma ada dua mata 
kuliah, 'kan hari ini? Tungguin Kila di kafe kampus ya," ucap 
Shakila, lalu menyalami tangan kembarannya. 


Aditya mengangguk, lalu mereka berpisah. Gedung fakultas 
mereka berbeda, Aditya di fakultas bisnis sedang Shakila di 
fakultas bahasa. 


Shakila berjalan menunduk menuju kelasnya. Saat sampai 
di depan kelasnya, gadis itu terdiam dan menghela napas. 
Lalu, masuk dengan langkah perlahan. "Assalamualaikum 
warahmatullah," ucapnya memberi salam, yang otomatis 
semua langsung menatap ke arahnya. 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh, Kilaaa!" 
jawab salah seorang gadis berjilbab syar'i yang langsung 
menghampiri dan memeluk Shakila erat. 


Shakila tersenyum dibalik cadarnya, lalu beucap, "Udah, ayo 
duduk." Setelah itu, melepaskan pelukannya dan 
melangkah menuju meja mereka. 


Rahma, gadis tadi adalah sahabat dekat Shakila semenjak 
pertama masuk universitas. Rahma adalah satu-satunya 
orang yang tidak canggung saat bersama dengan Shakila. 


"Kil, gue denger lo gak jadi nikah ya? Kenapa?! Sok-sokan 
nikah muda sih, lo!" celetuk salah seorang mahasiswi 
berambut pirang di belakang sana, membuat Shakila 
menghela napas. Benar dugaannya, hal ini pasti terjadi. 


Ya, tidak semua orang tahu kalau calon suami Shakila 
meninggal. Yang mereka tahu, Shakila hanya gagal 
menikah. 


"Lagian, umur masih dua puluh satu aja udah nyebar 
undangan. Nih ya, semester depan udah skripsi pasti ribet 
kalau sambil ngurus suami," sambar salah satu orang yang 
memakai kemeja didepannya. 


"Heh! Kalau kalian gak tau, jangan gitu dong!" balas Rahma 
dengan nada menyolot. Gadis itu harus membela 
sahabatnya. 


"Loh, kok jadi lo yang nyolot sih?! Oh iya, sama-sama 
ustadzah guyss!" Setelah itu, terlihat beberapa orang 
tertawa. Namun, ada juga yang nampak tidak peduli. 


Shakila menahan Rahma yang baru saja akan membalas 
ucapan mereka dengan memegang tangannya. "Udah, gak 
akan ada beresnya kalau kamu lawan kayak gini," katanya. 


Memang, Shakila hanya akrab dengan beberapa orang di 
sini, bukan karena Shakila tertutup, tetapi mereka semua 
yang banyak menjauhi Shakila. 


"Eh Kil, aku turut berduka cita ya," kata Saniah, gadis 
berjilbab pashmina itu memegang pundak Shakila, Shakila 
tersenyum dibalik cadarnya lalu mengangguk. 


"Kil, kenapa sih lo mau nikah muda?" tanya Angel, si gadis 
berambut pirang yang tadi berucap tidak mengenakan pada 
Shakila. 


Shakila menoleh, menatap gadis berambut pirang itu dan 
menjawab, "Menjauhkan diri dari maksiat," 


"Ribet, ya! Paling udah ngapa-ngapain lo!" 
-Tbc- 


(Sudah revisi, jika masih ada kesalahan. Mohon di maafkan 
dan koreksi“ “) 
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Shakila keluar dari kelas bersamaan dengan Rahma. Kedua 
gadis itu berjalan keluar gedung fakultas saat ini. "Emm, Kil. 
Kamu di jemput atau pulang sendiri?" Seperti biasa, Rahma 
bertanya. 


Shakila menoleh. "Kila pulang bareng Adit, dia nunggu di 
kafe kampus, kayak biasa," jawabnya, "kalau kamu pulang 
naik apa? Di jemput Bang Azzam?" 


Rahma menggeleng. "Enggak, Kil. Aku pulang sendiri," 
jawabnya. 


"Ya, udah. Bareng Kila aja, yuk?" tawar Shakila yang 
langsung di balas gelengan oleh Rahma. 


"Gak usah, aku mau mampir ke toko buku dulu soalnya. Jadi 
lebih enak kalau sendiri, duluan ya." Rahma menolak, lalu 
mereka berpisah saat sudah keluar dari gedung fakultas. 


Kini, Shakila berjalan menuju kafe kampus sendirian, 
terlihat ponselnya sedari tadi bergetar. Jangan tanya siapa 
yang menelepon, karena yang menelepon adalah Aditya. 
Saat hampir sampai, Shakila lihat Aditya tengah berdiri di 
depan kafe itu. Lalu, laki-laki berambut ikal itu berjalan ke 
arahnya. "Ngapain nunggu di luar, Dit?" tanya Shakila. 


Aditya malah menatap Shakila tajam. "Astagfirullah, kamu 
ini! Hp di pegang tapi telepon Adit gak di jawab," omelnya. 


Shakila terkekeh. "Orang Adit neleponnya pasti Kila lagi 
jalan ke sini. Kila tuh sayang sama Adit, kasian pulsa Adit," 
katanya memberi alasan. 


Aditya memutarkan bola matanya, lalu menyodorkan 
minuman yang sengaja ia beli untuk kembarannya. "Nih, 
kafe penuh. Kita langsung ke supermarket aja." 


Shakila tersenyum di balik cadarnya, lalu menerima 
minuman pemberian Aditya. "Masya Allah, Adit baik banget 
sama Kila, jadi sayang deh," katanya, "Eh, ke supermarket 
mau apa, Dit? Di suruh Bunda lagi, ya?" Lanjutnya bertanya. 


"Kalau gitu aja bilang Adit baik banget," sindir Aditya. "Iya, 
di suruh Bunda belanja bahan makanan. Bunda gak bisa, 
katanya toko kue lagi penuh." 


Shakila mengangguk, lalu menggandeng tangan 
kembarannya menuju parkiran. "Ya udah. Ayo berangkat, 
nanti pulang, kita mampir dulu ke toko kuenya Bunda. 
Sekalian bantuin," ucapnya. 


Aditya mengangguk, lalu mereka berjalan menuju parkiran. 
Saat masuk mobil, Aditya lihat Shakila langsung membuka 
cadar yang di kenakannya dan meminum minuman yang 
tadi ia berikan. Senyum laki-laki itu tertarik, melihat 
kembarannya yang sudah baik-baik saja dan tidak bersedih 
lagi. 


Merasa di perhatikan, Shakila langsung menutup wajahnya. 
"Astagfirullah, Dit! Ngapain liatin Kila sambil senyum- 
senyum gitu? Udah, ayo berangkat," katanya. 


Aditya terkekeh, lalu mengangguk. "Di pandangin sama Adit 
aja salting, apalagi kalau sama suaminya nanti," celetuk 
Aditya. 


Membuat Shakila langsung terdiam, gadis itu menjatuhkan 
tangannya dan menatap kosong ke depan. Merasa kalau 
dirinya salah, Aditya langsung menoleh. "A-adit minta maaf 
Kil," cicitnya, "Adit gak maksud buat nginget--" 


"Gak apa-apa kok, Dit." Shakila menoleh, memotong ucapan 
dan tersenyum pada kembarannya. "Sekarang Adit fokus aja 
nyetirnya." 


Aditya mengangguk, ia tahu karena ucapannya, Shakila 
pasti langsung mengingat almarhum Aimar. Terlihat 
kembarannya itu menunduk dan sesekali menghela napas 
panjang. 


Laki-laki berambut ikal itu menghentikan mobilnya di depan 
supermarket. Membuat Shakila kembali memakai cadarnya 
dan keluar bersamaan dengan Aditya. Aditya menggenggam 
tangan Shakila, lalu mereka masuk ke dalam supermarket 
bersamaan. "Adit cari makanan kemasan kayak biasa, Kila 
mau pilih sayuran," ucap Shakila, lalu mereka berpisah. 


Shakila berjalan menuju tempat sayuran, gadis itu memilih 
beberapa sayuran yang biasa bundanya beli. Saat sedang 
asik memilih sayuran, Shakila terkaget karena seseorang 
menabraknya dari belakang. 


Langsung saja Shakila membalikan badan dan melihat ke 
arah anak kecil yang jatuh tersungkur karena menabraknya. 
"Astagfirullah, ayo, berdiri." Shakila membantu anak 
berjilbab hijau terang itu untuk berdiri. 


Shakila pikir, anak itu akan menangis karena baru jatuh 
karenanya. Namun pikirannya salah, ia malah melihat anak 
itu menatapnya dalam dan berucap lirih, "U-umi?" Membuat 
Shakila mengerutkan keningnya bingung. Apakah ia tidak 
salah dengar? Anak perempuan di depannya baru saja 
memanggilnya umi? 


"E-eh?" Bingung Shakila. 


Gadis kecil itu langsung memeluk Shakila, membuat gadis 
bercadar itu tersentak di buatnya. Untung saja, ia bisa 


menjaga keseimbangan, jika tidak, mungkin sekarang ia dan 
gadis kecil itu akan terjatuh. 


"Akhirnya Nayya ketemu Umi," cicit gadis kecil itu. Membuat 
Shakila semakin mengerutkan keningnya bingung. 


"E-em, Kakak bukan Umi kamu sayang," ucap Shakila, lalu 
melepaskan pelukan anak itu. Kini, Shakila berjongkok, 
mensejajarkan tingginya dengan gadis kecil itu lalu 
tersenyum dan mengusap kepala gadis kecil itu sayang. 


"U m---" 


"Kil, udah?" Ucapan Shakila terpotong, melihat Aditya yang 
memanggilnya. Membuat Shakila langsung mengangguk 
dan berdiri mengambil sayuran yang tadi ia pilih. 


Shakila menatap gadis kecil yang tadi menabraknya sekali 
lagi. "Kakak duluan, ya? Lain kali, kalau jalan lihat ke depan, 
biar kamu gak nabrak lagi, oke?" Setelah itu, ia melangkah 
menjauhinya dan berjalan mendekat menuju kembarannya. 


"Anak itu siapa, Kil?" tanya Aditya saat Shakila sudah 
berada di dekatnya. 


Shakila menggedikan bahunya. “Gak tau, tadi dia nabrak 
Kila, terus tiba-tiba manggil Kila Umi," jawabnya, yang 
langsung membuat Aditya menatap aneh ke arahnya. 


"Dit, jangan liatin Kila gitu ah! Udah yuk, kita bayar dulu 
belanjaanya." 


Di sisi lain, seorang pria menghela napas lega saat melihat 
sang putri kini ada di depannya. Buru-buru ia melangkah 
mendekati gadis kecil berjilbab hijau itu. "Nayya, kamu 
kemana aja?" tanyanya khawatir. 


Gadis kecil itu adalah Anayya Faturahma. Dan yang baru 
saja memanggilnya adalah Muhammad Abizhar, abinya. 
"Kamu itu cepet ngilangnya, ya? Jangan buat Abi Khawatir, 
sayang," ucapnya lalu mengelus kepala putrinya lembut. 


Namun, Abizhar malah melihat putrinya menatap ke depan. 
Membuat ia mengerutkan keningnya. "Nayya, kamu 
kenapa?" tanyanya lagi. 


Kini, gadis itu menoleh. "Maaf Abi, tadi Nayya mau beli 
jelly," katanya. 


"Ya, udah. Ayo kita beli," ajak Abizhar. 


Namun Anayya menggeleng. "Gak jadi, Abi. Ayo kita 
pulang." 


Abizhar mengerutkan keningnya, tetapi setelah itu ia 
mengangguk dan membawa putrinya menuju kasir untuk 
membayar beberapa belanjaan mereka. 


Saat keluar dari supermarket, Abizhar malah bingung 
karena melihat putrinya yang malah diam, tidak seperti 
biasanya. "Nayya kenapa, hm? Cerita sama Abi," katanya. 


Anayya menatap Abizhar. "Abi, Abi bilang Umi udah ada di 
surga," katanya. 


Abizhar terdiam, kenapa tiba-tiba putrinya membicarakan 
soal ini? 


"Iya kan, Abi?" tanya Anayya lagi. 
Abizhar mengangguk. "Iya." 


Anayya mendongak, menatap abinya dan berkata, "Tapi tadi 
Nayya ketemu Umi, Bi." Yang langsung membuat Abizhar 


terdiam. 
"A-apa?" 
"Bener Abi, tadi Nayya ketemu Umi!" 
-Tbc- 


(Sudah revisi, jika masih ada kesalahan. Mohon di maafkan 
dan koreksi“) 


- Chapter 4 - 


Shakila mengecup tangan bundanya. Mereka baru saja 
menyelesaikan salat subuh berjamaah berdua. Tidak dengan 
adiknya Aliya, karena gadis itu pergi menginap di rumah 
tantenya. Setelah mengecup tangan Binar, Shakila tiba-tiba 
memeluknya. Mereka masih sama-sama terbalut mukena. 


Shakila menghela napas, mengingat tanggal di hari ini, ia 
memejamkan mata. Seharusnya, hari ini adalah hari bahagia 
dalam hidupnya. 


Ya, hari ini adalah tanggal pernikahannya. 
"Bunda," lirih Shakila sembari mengeratkan pelukannya. 


Binar tahu, apa yang dipikirkan anak gadisnya, wanita itu 
kini membalas pelukan Shakila dan berucap, "Allah punya 
rencana yang lebih indah, sayang." Untuk menguatkan sang 
putri. 


Mengingat semua itu, dada Shakila rasanya kembali sesak. 
Matanya mengabur dan akhirnya, bulir bening jatuh dari 
pelupuk matanya. Membasahi pipinya dan isakan kecil 
keluar dari mulutnya. 


"Eh, kok jadi nangis?" Binar mengusap kepala Shakila 
sembari bertanya dengan lembut. 


"Biarin Kila nangis, Bunda. Kila mau nangis sekarang, hiks 


Binar mengangguk mengiyakan. Kini, ia memeluk putrinya 
lebih erat dan membiarkannya mengeluarkan semuanya 
lewat tangis. Sebagai seorang ibu, Binar juga sedih, amat 
sedih. Melihat semua yang terjadi pada Shakila, apalagi saat 


mendengar ucapan-ucapan yang tidak mengenakan untuk 
putrinya itu. 


Tapi Binar bisa apa? Ini sudah takdir Allah. Ia tidak bisa apa- 
apa selain terus berdoa pada-Nya. 


Binar tersenyum kecil saat melihat putrinya mulai tenang. 
Wanita itu kembali mengelus kepala Shakila sayang dan 
berucap, "Sayang? Tau gak takdir Allah itu selalu indah?" 


"Dulu, umur Bunda masih dua puluh satu tahun waktu nikah 
sama Ayah kamu. Kamu tau, kenapa kita menikah?" Wanita 
itu mulai bercerita. "Bunda harus gantiin Tante Sha," kata 
Binar lagi, membuat Shakila mendongak menatap 
bundanya bingung. 


Binar mengusap air mata yang masih ada di pipi dan bawah 
mata Shakila. "Dulu, Ayah kamu dijodohin sama Tante Sha, 
Bunda pun masih belum kenal Ayah kamu. Sampai, waktu 
Ayah kamu datang ke rumah Kakek buat membicarakan 
persiapan pernikahan, Tante Sha kabur, dia gak ada di 
rumah." Ia berhenti sejenak lalu menghela napas. 


"Tante Sha ketemu waktu Kakek cari, Bunda gak akan bilanh 
dia di mana. Kamu tau? Tante Sha menolak menikah sama 
Ayah kamu, Tante Sha minta Bunda gantiin dia untuk 
menikah sama Ayah kamu--" 


"Setelah salat istikharah, Bunda terima perjodohan itu. 
Bunda dan Ayah menikah. Memang, dulu kita gak saling 
kenal dekat. Tapi, Bunda dan Ayah bahagia, Kil." Binar 
tersenyum lagi. "Ayah kamu selalu ada buat Bunda, bahkan 
waktu Bunda dinyatakan sakit kanker waktu itu." 


"Takdir Allah indah, kan, Kil?" 


Shakila tersenyum saat Binar menyelesaikan ceritanya. 
Gadis itu memeluk bundanya erat dan berkata, "Kila sayang 
Bunda." 


"Bunda selalu sayang Kila," balas Binar lalu melepaskan 
pelukan mereka dan menatap putrinya. "Kamu jangan sedih 
terus kayak gini, oke? Kila putri Bunda yang kuat." 


Shakila mengangguk. "I-iya, Bunda." 


"Sekarang, yuk ke dapur! Kita masak sarapan." Binar 
berucap, lalu mereka sama-sama berdiri dan membuka 
mukena. Setelah itu, berjalan bersamaan menuju dapur. 


Baru mereka sampai di dapur, Binar menatap Shakila dan 
bertanya, "Ah iya, Kil. Hari ini kamu kuliah jam delapan, 
kan?" 


Shakila membalasnya dengan anggukan. Ah, rasanya gadis 
itu ingin membolos saja hari ini. Namun, ia harus kuat. 
Walaupun kata-kata yang di lontarkan beberapa temannya 
yang kurang mengenakan, Shakila harus kuat seperti kata 
bundanya. 


Shakila heran, kenapa teman-temannya itu malah 
melontarkan kata-kata tidak enak dengan spekulasi mereka 
sendiri? Dan enggan bertanya atau mendengarkan 
penjelasan Shakila yang membela diri. 


Ah, sudahlah. 


Shakila menghela napas lirih, menatap dapur dan berucap, 
"Hari ini, kita masak nasi goreng aja, ya, Bunda? Nasi sisa 
kemarin lumayan banyak karena Dek Aliya gak ada di 
rumah." Lalu terkekeh pelan. 


"Adik kamu emang lagi suka-sukanya makan, Kil," balas 
Binar terkekeh. "Ya udah, kamu potongin sayur sama siapin 
bumbunya. Biar Bunda ambil nasinya." 


Shakila mengangguk. Dengan lihai, ia menyiapkan bumbu 
serta memotong-motong sayuran. Mereka memasak sembari 
menunggu Reyhan dan Aditya pulang dari masjid. 


Nasi goreng yang Binar dan Shakila buat matang, 
bertepatan saat ia mendengar suara ayah dan kembarannya 
mengucapkan salam. 


"Waalaikumsalam, Kila sama Bunda ada di dapur!" balas 
Shakila. Tak lama, Reyhan dan Aditya masuk ke dapur. 


"Wihhh." Aditya langsung menghampiri kedua perempuan 
yang sedang berada didekat kompor. "Adem gini liatnya, 
pulang-pulang sarapan udah jadi." 


"Adit, jangan di comot!" Shakila memukul lengan Aditya 
saat laki-laki itu akan mencomot nasi goreng yang masih 
ada di dalam wajan. 


"Ish, galak banget!" keluh Aditya. 


Shakila tidak membalas ucapan Aditya, saudara kembar itu 
kini malah melihat Binar menyalami Reyhan, lalu dibalas 
Reyhan yang mengecup kening istrinya. 


"Ekhem." Aditya berpura-pura batuk. "Mantap ya, Kil. Pagi- 
pagi kita di suguhi kehangatan Bapak Reyhan ini." Ya, inilah 
Aditya. Laki-laki jahil yang sekarang malah menggoda 
kedua orangtuanya. 


Reyhan menatap Aditya tajam. "Apa kamu? Mau Ayah 
suntik?" katanya sok mengancam, membuat semua yang 
ada di sana tergelak. 


Shakila kini mendekati ayahnya. "Ayah," ucap gadis itu lalu 
menyalami tangan Reyhan serta mengecup kedua pipinya 
sayang. 


"Udah, ayo sekarang siap-siap, kita sarapan." 


Shakila selesai memakai gamisnya, gadis itu keluar dari 
kamar dan melihat Aditya yang sedang duduk sendiri di sofa 
ruang tengah. "Dit, anterin Kila, ya?" pintanya. 


Aditya menggeleng. "Hari ini Adit gak ada jadwal, kamu 
bareng Ayah aja deh, Kil." 


Shakila mengangguk. "Oh iya, ya udah ... Kila bareng Ayah 
aja deh," balasnya, lalu hendak melangkah kembali ke 
kamar untuk bersiap. 


Baru saja membalikan badan, Shakila langsung 
menghentikan gerakan tubuhnya saat Aditya berucap, 
"Omongan gak enak dari temen-temen kamu yang gak 
ngerti, jangan di dengerin, Kil." 


Shakila tersenyum lalu mengangguk. "Iya, Dit." Setelah itu, 
ia kembali melangkah. 


Baru saja akan masuk ke dalam kamar, Shakila kembali 
menghentikan langkahnya saat melihat sang ayah yang 
baru saja keluar dari kamar. "Yah, udah siap? Bareng Kila, 
ya?" katanya. 


Reyhan mengangguk. "Udah, kamu kenapa belum siap? 
Pake jilbab sama cadarnya sana." 


"Oke, Ayah! Tunggu, ya!" Shakila buru-buru masuk ke dalam 
kamar dan bersiap-siap. Sembari membenarkan cadarnya, 
Shakila berjalan keluar rumah setelah pamit pada bunda 
dan Aditya karena Reyhan sudah menunggu di luar. 


Shakila masuk ke dalam mobil, tersenyum pada ayahnya 
lalu berucap, "Ayo Ayah, kita berangkat." 


Reyhan mengangguk, lalu menyalakan mesin mobil. 
Bismillahirahmanirahim. Mobil tak lama melaju, keluar dari 
pekarangan rumah dan menyapa jalanan. 


Reyhan menoleh ke samping menatap putrinya. Shakila kini 
hanya diam dan menatap ke depan. Satu tangan pria itu 
mengelus kepala putrinya. "Ayah sayang kamu, Kil. Putri 
Ayah kuat." 


-Tbc- 


(Sudah revisi, jika masih ada kesalahan. Mohon di maafkan 
dan koreksi“) 


- Chapter 5 - 


"Loh loh, kok pengantin kuliah sih?!" 


"Eh guys, kita kan ada undangan hari ini. Kok, pengantinnya 
di sini, Sih? Hahaha." 


"Ah, gak jadi dong ada adegan saling tatap-tatapan Jijik 
gitu." 


"Orang nikahnya gajadi, hahaha." 


Shakila menghela napas, mendengar ucapan beberapa 
orang yang ada di kelasnya membuat dadanya sesak dan 
matanya mengabur akibat bulir yang siap keluar dari 
pelupuk matanya. Namun, sebisa mungkin gadis itu 
menahannya, ia tidak boleh menangis sekarang. 


"Woy, udah dong!" ujar Rahma yang sudah dongkol sedari 
tadi, mendengar sahabatnya di olok seperti ini dan Shakila 
hanya menunduk diam, tentu saja Rahma kesal dan ingin 
marah. 


"Udah, Ma," lirih Shakila memegang lengan sahabatnya, 
menahan Rahma yang akan berdiri untuk meluapkan 
kekesalannya. 


Rahma menghela napas kasar. "Apa kalian tau yang 
sebenernya terjadi? Bisanya maki doang, kayak orang gak 
disekolahin aja, tau gak?!" ujarnya agak memekik. Gadis itu 
sudah berusaha menahan semuanya sedari kemarin, tetapi 
ia sudah tidak kuat sekarang. 


"Alah, si Kila gagal nikah karena obsesinya mau nikah muda, 
kan?!" sahut salah seorang gadis yang duduk 
dibelakangnya. 


Shakila menghela napas, beristigfar lalu berdiri. "Ikut Kila, 
Ma," ucapnya lalu membawa Rahma melangkah keluar kelas 
sebelum gadis itu membalas dan meluapkan emosinya. 


"Kok kamu malah bawa aku keluar sih, Kil?!" kesal Rahma 
menatap sahabatnya. 


"Udah, Ma. Istigfar ... jangan kayak gini," ucap Shakila 
menenangkan Rahma dengan mengelus bahunya. 


Rahma mendengkus kesal, tetapi ia pun beristigfar di dalam 
hati. Gadis itu memejamkan matanya sebentar lalu berucap, 
"Kesel, Kil. Mereka gak tuh gak tau apa-apa, tapi seenaknya 
maki kamu kayak gitu." 


Dari balik cadarnya, Shakila tersenyum. Gadis itu 
memegang tangan Rahma lalu berkata, "Biarin mereka 
ngomong apa-apa tentang aku. Toh, yang mereka omongin 
bener, kan? Aku gagal nikah." 


"Tapi gak gitu, Kil! Mereka tuh maki kamu seakan mereka 
tau apa yang terjadi sama kamu. Mereka tuh ngomongnya, 
makin kesini makin ngaco," kesal Rahma. 


"Omongan jelek mereka jangan di denger, Ma. Mereka 
ngomong kayak gitu karena mereka juga nutup mata dan 
telinga buat tau apa yang terjadi sama Kila. Sekarang, yang 
kita lakuin juga ya kayak mereka, tutup mata sama telinga. 
Jangan liat dan denger apa yang mereka lakuin sama 
omongin. Lagian, kita udah berusaha buat mereka sadar 
biar gak kayak gitu. Tapi, merekanya gak peduli sama apa 
yang kita usahain, kan? Sekarang, cukup diem, Ma. 
Semuanya pasti berlalu," jelas Shakila. 


Rahma menatap sahabatnya takjub. "Kil? Aku gak tau harus 
ngomong apa lagi sama kamu yang terlalu baik ini," katanya 
lalu memeluk tubuh Shakila. 


Shakila menghela napas, lalu melepaskan pelukan mereka. 
"Sekarang, ayo ke kelas! Dosen bentar lagi datang," 
balasnya lalu mengajak Rahma masuk ke dalam kelas 
kembali. 


Pembelajaran dimulai. Tak terasa, kini dosen mereka sudah 
keluar karena jam pelajaran sudah selesai. Rahma dan 
Shakila membereskan barang-barang mereka lalu keluar 
dari kelas bersamaan dengan mahasiswa yang lain. 


"Jadi pulang bareng aku, kan, Kil?" tanya Rahma. Ya, mereka 
berencana pulang bersama hari ini. 


Shakila mengangguk. "Iya, Ma," jawabnya. Lalu, kedua gadis 
itu sama-sama berjalan menuju parkiran. 


Sedang berjalan menuju parkiran, Shakila menghentikan 
langkahnya saat merasakan ponselnya yang ada di dalam 
tas berdering. "Eh tunggu, kayaknya ada yang nelepon," 
ucapnya lalu mengambil ponselnya tersebut. 


Shakila menatap layar ponsel itu dan bergumam, "Dari 
Bunda." Tanpa menunggu lama, ia langsung menerimanya 
dan menempelkan ponselnya di telinga. "Assalamualaikum. 
Ada apa, Bun?" 


"Waalaikumsalam warahmatullah. Kamu udah selesai kelas, 
kan, Kil?" balas Binar dibalik sana. 


Shakila mengangguk. "Udah, Bunda. Ada apa?" 


"Pulang bareng Rahma? Bisa gak kamu bantuin Bunda di 
toko kue? Nanti Bunda suruh Adit yang jemput kamu, gak 
enak sama Rahma soalnya." Binar berucap. 


"Tunggu, Bunda." Shakila menjauhkan ponselnya dari 
telinga dan menatap Rahma. 


Merasa di tatap, Rahma bertanya, "Ada apa?" 
"Bunda nyuruh aku ke toko kue, Ma," jawab Shakila. 


Rahma langsung berbinar. "Pas! Ayo kita kesana! Aku 
pengen kue keju buatan Tante Binar lagi," ucapnya 
semangat. 


"Serius gak apa-apa? Soalnya, kalau kamu gak mau. Kila 
mau minta Adit jemput," tanya Shakila memastikan. 


"Ya gak apa-apa lah!" 


"Oke." Shakila mengangguk, lalu kembali menempelkan 
ponselnya ke telinga dan berucap pada sang bunda, "Kila 
kesana Bunda, bareng Rahma. Jadi, gak usah suruh Adit 
jemput. Rahma katanya mau kue keju buatan Bunda." 


"Ya udah, kalian hati-hati, ya ... Bunda tutup teleponnya. 
Assalamualaikum," balas Binar lalu mematikan sambungan 
telepon saat Shakila menjawab salamnya. 


Shakila dan Rahma kembali melangkah menuju parkiran. 
Setelah sampai, mereka langsung menaiki mobil Rahma dan 
tak lama, mobilnya melaju keluar dari area universitas. 


Tidak butuh waktu lama, kini mereka telah sampai di depan 
toko kue milik Binar. Shakila dan Rahma langsung turun dari 
mobil, mereka melangkah beriringan dan masuk ke dalam 
toko yang sebenernya lebih mirip dengan kafe. 


Shakila mengajak Rahma menuju ruangan pembuatan kue. 
Gadis itu tersenyum saat melihat Binar dan Aditya sedang 
menghias beberapa kue di sana lalu mengucapkan salam 
bersamaan dengan Rahma. 


Binar dan Aditya sontak menoleh dan menjawab salam 
kedua gadis di depannya. Shakila dan Rahma mendekat, 
membuat Binar langsung melepaskan sarung tangannya 
dan menerima uluran tangan Shakila dan Rahma yang 
hendak menyalaminya. 


"Apa kabar, Tante?" tanya Rahma ramah. 


Binar tersenyum lalu menjawab, "Alhamdulillah, Tante baik 
... semoga kamu baik juga, ya? Tante lagi buat kue keju buat 
kamu." 


"Wahh, makasih Tante." Rahma tersenyum antusias. 


"Ya udah, Kila sama Rahma nunggu di depan aja, ya, Bun? 
Bunda, kan, disini ada Adit," ucap Shakila yang langsung 
diangguki Binar. 


Dan disinilah mereka sekarang, di meja kasir. Sebenarnya 
ada beberapa pegawai yang bekerja disini. Namun, karena 
mereka berhalangan bekerja hari ini. Binar jadi meminta 
bantuan Shakila, seperti biasa. 


"Biasanya kalau aku kesini suka ada Aliya, kok sekarang gak 
ada?" tanya Rahma menanyai adik Shakila. 


Shakila mengangguk. "Dek Aliya belum pulang, kalau 
pulang dia suka kesini karena sekolahnya deket sini. Nanti 
pulang bareng sama Bunda dijemput Ayah yang pulang dari 
rumah sakit," jelas Shakila. 


Rahma mengangguk, gadis itu hendak membalas ucapan 
Shakila tetapi tidak jadi karena ia merasakan ponselnya 
yang berdering. Rahma langsung saja menunduk, mebawa 
ponselnya yang ada di tas lalu menerima teleponnya 
dengan cepat setelah melihat siapa yang menelepon. 


"Assalamualaikum, Abang. Ada apa?" tanya Rahma 
langsung saat telepon tersambung. 


"Iya, Bang. Ini Rahma lagi di toko kue Bundanya temen 
Rahma." 


"Ya udah, Abang kesini aja. Abang tau, kan?" 


"Iya, waalaikumsalam." Setelah itu, Rahma mematikan 
sambungan teleponnya. 


Shakila menatap Rahma. "Siapa yang telepon, Ma?" 
tanyanya. 


"Abang aku, Kil. Dia mau kesini sekarang," jawab Rahma. 
"Bang Azzam?" tanya Shakila. 


Rahma menggeleng. "Bukan, tapi Abang pertamaku. Dia 
sama anaknya mau kesini sekarang." 


"Lho? Kila baru tau kamu punya dua Abang ... kira Kila cuma 
Bang Azzam aja," ucap Shakila. Ya, ia baru tahu itu. Shakila 
hanya tahu jika Rahma hidup berdua dengan Azzam dan 
satu asisten rumah tangga di rumahnya semenjak orang 
tuanya meninggal. 


"Abang aku emang jarang ke rumah. Dia tinggal sama 
anaknya sekarang, rumahnya juga masih ada di daerah sini 
kok. Cuma, kadang dia sibuk di kantor," jelas Rahma yang 
diangguki oleh Shakila. 


Shakila dan Rahma kembali mengobrol, sampai mereka 
sama-sama menoleh saat pintu toko terbuka. Saat melihat 
siapa orang yang masuk, Shakila langsung mengerutkan 
keningnya kala melihat gadis kecil berjilbab merah muda 
berjalan bersama seorang pria di belakangnya. 


"Eh, Umi!" Shakila dan Rahma langsung saling menatap 
kaget, gadis kecil itu kembali memanggil Shakila dengan 
sebutan umi. 


Ya, gadis kecil itu adalah Anayya. 


Kini, Anayya berlari dan memeluk kaki kaki Shakila yang 
sudah berdiri di samping Rahma yang masih kebingungan. 
Sama halnya dengan abi Anayya, Abizhar. Pria itu juga 
menatap tingkah putrinya bingung. 


"Umi, kita ketemu lagi!" 


Abizhar menatap Shakila, lalu membuang tatapannya 
dengan cepat dan menghela napas. "Maaf, mungkin karena 
kamu pakai cadar kayak almarhumah istri saya ... jadi putri 
saya memanggil kamu Umi." 


-Tbc- 


(Sudah revisi, jika masih ada kesalahan. Mohon di maafkan 
dan koreksi“) 


- Chapter 6 - 


"Maaf, mungkin karena kamu pakai cadar kayak 
almarhumah istri saya ... jadi putri saya memanggil kamu 
Umi." Abizhar berucap langsung. 


Rahma yang sedari tadi menatap bingung kini menunduk, 
gadis itu berjongkok lalu mensejajarkan tubuhnya dengan 
Anayya. "Nayya, ini Tante Kila. Bukan Umi, sayang," jelasnya 
sembari mengelus kepala Anayya dan tersenyum. 


Terlihat wajah Anayya yang berubah menjadi sendu. "B- 
bukan Umi, Onty?" cicitnya lalu menunduk dan melepaskan 
pelukannya pada Shakila. 


Melihat itu, Shakila tentu saja ikut bersedih. Apalagi, saat 
mendengar ucapan pria didepannya yang bilang jika 
istrinya sudah meninggal dan otomatis, Anayya memang 
tidak memiliki sosok ibu bersamanya. Kini, Shakila ikut 
berjongkok mensejajarkan tubuhnya dengan Anayya, gadis 
itu tersenyum dan mengelus pipi gadis kecil di depannya. 
"Cantik," pujinya lalu membenarkan jilbab merah muda 
Anayya. 


Entah kenapa. Saat melihat pemandangan di depannya, 
senyuman terukir di wajah Abizhar. 


"Jadi, Tante bukan Umi Nayya?" tanya Anayya dengan wajah 
yang tertekuk lucu. 


Shakila menghela napas, lalu menggeleng. "Bukan sayang, 
Tante kayak Umi kamu, ya? Sini peluk," jawabnya, lalu 
membawa Anayya ke dalam pelukan. 


Rahma berdiri dengan senyuman kecil di wajahnya. Rasanya 
ingin menangis saat melihat pemandangan di depannya itu. 


Ya, Anayya memang tidak pernah merasakan sosok seorang 
ibu. Karena Yuli, kakak iparnya itu meninggal tepat saat 
sudah melahirkan Anayya. 


Setelah itu, Rahma menoleh ke samping, menatap 
abangnya yang terlihat asik memperhatikan kedua gadis 
berbeda generasi di depannya. 


Senyuman penuh arti timbul di wajah Rahma, gadis itu 
menyikut lengan Abizhar lalu berjingjit dan berbisik, 
"Istigfar, Bang. Jangan dipandang gitu temen Ama, bukan 
mahram." Yang langsung membuat Abian menatap adiknya 
dan beristigfar. 


"Itu, temen kamu?" tanya Abizhar setelahnya. 


Rahma mengangguk, lalu melihat Shakila melepaskan 
pelukannya dengan Anayya. Rahma tersenyum lagi saat 
melihat Shakila menatap teduh Anayya dan bertanya, 
"Nama kamu siapa, sayang?" Dengan lembut. 


"Anayya!" jawab Anayya yang kini terlihat bersemangat. 
Bahkan, gadis kecil itu kembali memeluk Shakila secara 
tiba-tiba, membuat Shakila terkaget karena itu. 


"Nayya suka dipeluk sama Tante," kata Anayya jujur, 
membuat Shakila kembali membalas pelukannya dan 
mengelus jilbab merah muda Anayya. 


Rahma terkekeh kecil saat melihat Abizhar yang sedari tadi 
diam dengan hanya tersenyum. Gadis itu mendempetkan 
tubuh dengan abangnya itu lalu lagi-lagi berbisik, "Bang, 
kayaknya sebentar lagi aku dapet Kakak ipar." 


"Astagfirullah, apa kamu ini, Ma," balas Abizhar juga 
berbisik, lalu menjawil hidung adiknya dengan gemas. 


"Ih, Abang!" Rahma memekik tertahan, lalu meneggakan 
tubuhnya saat melihat Shakila yang kini berdiri setelah 
melepaskan pelukan keponakannya. Namun, gadis kecil itu 
terlihat masih saja memegang erat bawah gamis berwarna 
coklat milik Shakila. 


Rahma tersenyum lalu menatap Shakila dan Abizhar 
bersamaan. "Kila, ini Abang aku, Abizhar," ucapnya pada 
Shakila. "Dan Abang, ini Shakila. Dia temen Rahma dari pas 
ospek di kampus." Lanjutnya pada Abizhar. 


Shakila tersenyum kecil dibalik cadarnya dan menunduk. 
Gadis itu mengatupkan kedua tangannya didepan dada 
tanpa berucap apa-apa. Di balas sama juga oleh Abizhar. 


Setelah itu, mereka sama-sama menoleh saat melihat Binar 
yang baru saja keluar dari tempat pembuatan kue 
menghampiri mereka. "Eh ada apa ini?" tanya wanita itu 
saat melihat Anayya yang masih memegang ujung gamis 
putrinya. 


"Ah Tante, ini Abang Rahma, Abizhar. Sama putrinya, 
Anayya." Rahma buru-buru menjawab, lalu terlihat Binar 
terdiam sebentar dan mengangguk mengerti setelahnya 
sembari tersenyum dibalik cadarnya. 


Binar menyodorkan paper bag yang tadi ia bawa pada 
Rahma. "Tante buatin kue keju buat kamu," ucapnya, "gak 
usah bayar, ini dari Tante." Lanjutnya yang langsung 
membuat Rahma tersenyum sumringah. 


"Wah, Alhamdulillah. Terima kasih, Tante." Rahma menerima 
paper bag berisikan kue tersebut. 


Setelah itu, Binar menoleh. Tersenyum dan mengatupkan 
kedua tangannya pada Abizhar yang mengatupkan kedua 
tangannya duluan. Lalu menunduk dan menatap gadis kecil 


yang ada di dekat putrinya. "Masya Allah, lucu banget. 
Nama kamu siapa sayang?" tanyanya. 


Anayya menatap Binar. "Eh, ada Umi juga," katanya lucu 
yang langsung membuat Shakila, Rahma dan Abizhar 
terkekeh melihatnya. 


Binar tersenyum lalu mengelus pipi Anayya. "Namanya 
siapa, hm?" Ulangnya bertanya dengan lembut. 


"Nayya, Tante," jawab Anayya. 


"Aduh, jangan panggil Tante. Nenek aja, Nenek terlalu tua 
kalau di panggil Tante sama kamu," kekeh Binar. Abizhar 
kembali tersenyum karena itu. 


Binar langsung pamit kembali untuk membuat kue yang 
lainnya. Kini, Abizhar menatap Anayya yang masih berdiri di 
samping Shakila. "Nayya, sini sama Abi. Kamu mau kue 
juga, kan?" ucapnya. 


Namun, Anayya menggeleng. "Enggak, Abi. Nayya mau 
sama Tante--" Ucapan gadis itu terhenti dan menatap 
Shakila. 


"Kila, Tante Kila," balas Shakila mengelus pipi Anayya 
kembali. 


"Kalau gak mau, pulang yuk?" ajak Abizhar, yang langsung 
di balas gelengan kuat oleh Anayya. 


Rahma menatap Abizhar. "Abang pulang ke rumah, kan?" 
Gadis itu bertanya, setelah di angguki Abizhar, Rahma 
kembali berucap, "Ya udah, Abang pulang duluan aja. Nanti 
Nayya biar pulang bareng Rahma." 


Abizhar menatap Rahma. "Pulangnya nanti hati-hati ya, 
Dek," katanya. 


"Iya, Abang." Rahma mengangguk. "Eh ini, sekalian bawain 
kue Rahma, ya? Nanti simpen di dapur aja gak apa-apa." 
Lanjutnya lalu menyodorkan paper bag berisikan kue 
pemberian Binar tadi. 


Abian menerimanya. "Abang titip Nayya, ya, Ma." 
"Iya, Abang." Setelah itu, Abizhar pamit. 


Saat melihat Abizhar sudah keluar dari toko, Anayya 
kembali memeluk kaki Shakila. Membuat Shakila tersenyum 
lalu berucap, "Kita duduk yuk, sayang?" Dan membawa 
Anayya duduk di kursi depan kasir. 


Rahma yang ikut duduk kini menatap Shakila, "Padahal, Kil. 
Nayya tuh bukan tipe anak yang bisa langsung suka sama 
sama seseorang dalam waktu deket kayak gini loh," 
katanya. 


"Kila sama Nayya pernah ketemu, waktu itu Kila lagi belanja 
dan Nayya gak sengaja nabrak Kila dari belakang. Dia juga 
panggil Kila Umi," balas Shakila menggenggam tangan 
Anayya yang ada disampingnya. 


Rahma tersenyum getir. "Mbak Yuli, Uminya, meninggal 
waktu lahirin Nayya karena pendarahan hebat," ucapnya. 


Shakila menatap kaget. "Nayya ...." 


Rahma mengangguk. "Iya, Nayya gak pernah ngerasain 
figur seorang Ibu. Bang Bizhar juga kadang sibuk sama 
kerajaannya di kantor," jelasnya, "Nenek dari Ibunya juga 
jauh, dan Bang Bizhar paling gak mau kalau jauh dari 
putrinya ini." 


"Tapi, Onty. Nayya sama Bu Tami kok," ucap Anayya 
bercerita. 


"Bu Tami itu pengasuhnya Anayya, dia juga udah punya 
anak, tapi udah gede," jelas Rahma pada Shakila. 


"Iya! Umurnya sembilan tahun!" seru Anayya semangat. 


Rahma tersenyum. "Masya Allah, keponakannya Onty lucu 
gini. Hari ini kamu tidur sama Onty yaaa," ucapnya gemas 
dan mencubit pipi Anayya pelan. 


Shakila tersenyum kecil, lalu memeluk Anayya lagi. Bohong 
jika ia tidak merasa iba pada gadis kecil disampingnya ini. 


Rahma tersenyum melihat Shakila. "Aduh, Kil. Kayaknya 
sebentar lagi Nayya dapet Umi," candanya. 


"E-eh?" Shakila langsung melepaskan pelukannya dan 
menatap Rahma aneh. 


Rahma terkekeh. "Becanda, Kilaaa." 
-Tbc- 


(Sudah revisi, jika masih ada kesalahan. Mohon di maafkan 
dan koreksi“ “) 
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Shakila berjalan menuju ruang keluarga. Disana, terlihat 
keluarganya lengkap. Kecuali adiknya, Aliya. Aditya dan 
Shakila sedang menikmati liburan semester, semester 
depan, mereka sudah akan disibukkan oleh skripsi. 


"Dek Aliya mana?" tanya Shakila yang langsung membuat 
semua orang yang ada disana menoleh padanya. 


"Akhirnya kamu keluar, Kil." Binar berucap. Shakila memang 
baru saja keluar dari kamar setelah sarapan tadi. "Dek Aliya 
demam, tapi udah dikasih obat sama Ayah kok." Lanjutnya 
menjawab pertanyaan putrinya. 


Shakila mengangguk lalu mendudukan dirinya disamping 
Reyhan. Gadis itu menyenderkan kepalanya pada sang ayah 
lalu berkata, "Kila gak ada kerjaan di rumah, kayaknya mau 
ke toko kue." 


Binar yang sedang mengobrol dengan Aditya langsung 
menoleh. "Eh, kamu mau ke toko? Bunda hari ini gak akan 
ke toko, mau nemenin Ayah kamu ke Bandung," balasnya. 


Shakila mendongak menatap Reyhan. "Mau apa ke 
Bandung, Yah?" tanyanya. 


"Ayah ada urusan, sayang. Tadinya mau ajak kalian biar 
sekalian ziarah ke makam Nenek Yasmin. Tapi karena Dek 
Aliya sakit, minggu depan aja kita ziarahnya," jawab Reyhan 
mengusap rambut sang putri. 


"Kalau Kila mau ke toko kue, biar Dek Aliya Adit yang 
jagain," timpal Aditya. 


Binar dan Reyhan tersenyum lalu mengangguk. "Ya udah, 
Bunda sama Ayah mau siap-siap. Kila kalau mau ke toko 
kue, bantuin Tante Aisyah, ya," ucap Binar, Aisyah adalah 
salah satu karyawan disana. 


Shakila mengangguk. "Iya, Bunda." 


"Bunda sama Ayah berangkat, ya?" ucap Binar. Kini, 
semuanya ada di kamar Aliya. Binar mengelus kepala 
putrinya dan mengecupnya sebentar. "Nanti malam juga 
Bunda sama Ayah pulang, kok." 


Lalu, Shakila dan Aditya mendekat dan menyalami tangan 
kedua orangtuanya. "Adit, jagain adik-adiknya, ya? Jangan 
sampai ada apa-apa," ucap Reyhan menatap putranya 
sebentar, lalu mengelus rambut Shakila. "Kamu juga, Kil. 
Kalau mau ke toko, hati-hati, ya?" 


Aditya dan Shakila mengangguk. Setelah itu, Aditya 
mengantarkan kedua orangtuanya keluar. Sedang Shakila, 
gadis itu menemani adiknya yang terbaring di ranjang 
sekarang. 


"Lain kali, jaga kesehatan, Dek. Bulan ini kamu udah dua 
kali sakit soalnya," ucap Shakila yang kini naik ke atas 
ranjang dan memeluk tubuh adiknya sayang. 


"Kepala Aliya sakit, Kak," lirih Aliya. 


"Namanya juga sakit, Dek." Shakila tersenyum lalu 
mendudukan dirinya sembari menatap Aliya. "Kakak mau 
masak, Dek Aliya mau makan apa?" tanyanya. 


"Katanya Kakak mau ke toko, kan?" balas Aliya. 


"Masak dulu, nanti Kakak berangkat setelahnya," kata 
Shakila. "Jadi, mau makan apa?" 


"Terserah Kakak aja," jawab Aliya akhirnya. Shakila 
mengangguk, lalu keluar dari kamar dan melangkah menuju 
dapur. 


Shakila memasak dengan tenang. Hingga tidak butuh waktu 
lama, ia selesai memasak. Saat akan mencuci barang- 
barang kotor, Shakila dikagetkan karena Aditya 
menghentikan lengannya. Laki-laki berambut ikal itu 
tersenyum lalu berucap, "Kamu siap-siap aja, Kil. Biar Adit 
yang cuci piring nanti." 


Shakila tersenyum. "Adit baik banget, sih," katanya, "kalau 
gitu, Kila siap-siap, ya." Setelahnya, ia melangkah keluar 
dapur menuju kamarnya untuk bersiap-siap. 


Disinilah ia sekarang, menatap dirinya dari cermin dan 
tersenyum getir dibalik cadarnya. Gadis itu menghela 
napas, pikirannya kini kembali tertuju pada kematian Aimar 
satu bulan lalu. Bohong jika Shakila sudah tidak memikirkan 
almarhum Aimar, gadis itu masih suka memikirkannya saat 
ini. Dan ya, masih ada rasa sedih dalam dirinya, tetapi 
Shakila harus segera melupakan semuanya. 


"Astagfirullah." Shakila beristigfar sembari menggelengkan 
kepalanya, kembali menghela napas lalu keluar dari 
kamarnya. 


Shakila melangkah ke depan pintu kamar adiknya dan 
membuka pintu tersebut. la tersenyum kecil saat melihat 
adiknya yang kini terlihat tertidur pulas di ranjang. Kembali 
menutup pintu dan melangakah mendekati kembarannya 
yang sedang duduk di ruang keluarga sembari menonton 
televisi. 


"Adit, Kila berangkat naik motor aja. Mana kuncinya?" kata 
Shakila yang langsung membuat Aditya menoleh. 


Aditya berdiri dan mengambil sesuatu di nakas dekat 
televisi. Lalu, ia mendekat dan memberikan sebuah kunci 
pada kembarannya. "Hati-hati Iho Kil," katanya. 


Shakila menerima kunci itu lalu mengangguk. "Iya, Dit. 
Kamu juga jagain Dek Aliya disini, tadi Kila liat Dek Aliya 
lagi tidur," balasnya lalu menyalami Aditya. "Berangkat ya, 
Bang. Assalamualaikum!" Lanjutnya tersenyum jahil lalu 
melangkah keluar rumah. 


"Kil! Jangan panggil Adit Abang, ya! Kita cuma beda 
beberapa menit lahirnya." Shakila terkekeh lalu 
mengeluarkan motornya dari garasi. Menyalakan mesin lalu 
memakai helmnya. Bismillahirahmanirahim, motor pun 
melaju menyapa jalan. 


Sedang fokus mengendarai motornya sembari menatap 
jalan, Shakila tiba-tiba mengerutkan keningnya saat 
motornya tiba-tiba saja terhenti. Segera gadis itu 
menepikan motornya, lalu turun dan menghela napas. 
"Astagfirullah, kenapa ini?" Ia mencoba menyalakan kembali 
motornya, tetapi nihil, motor tersebut sama sekali tidak 
menyala. 


Shakila menunduk dan membuka tas selendangnya untuk 
mencari ponsel. Namun, lagi-lagi ia menghela napas 
sembari beristigfar. "Ya Allah, HP Kila, kan, ada di kamarnya 
Dek Aliya tadi." Ya, ia tidak membawa ponsel miliknya. Jadi, 
tidak bisa menelepon Aditya untuk dimintai tolong. "Mana 
udah lumayan jauh dari rumah lagi." 


Akhirnya, gadis itu membuka helm. Mau tidak mau ia harus 
mendorong motornya sembari mencari bengkel. "Salah Kila 
sih, motor ini, kan, udah lumayan lama gak dipakai," gumam 
gadis itu sembari terus berjalan mendorong motornya yang 
mati. Yang ia tahu, ada bengkel di dekat sini. 


Sedang berjalan, Shakila langsung menghentikan 
langkahnya saat seseorang memanggilnya, "Kila!" 


Otomatis, Shakila menoleh. Gadis itu sebuah mobil berhenti 
dan seorang gadis bergamis moka keluar dari sana. "Kamu 
kenapa, Kil? Siang-siang gini dorong-dorong motor? Abis 
bensin?" Ya, gadis itu adalah Rahma. 


"Ma?" Shakila menatap Rahma. "Ah, Kila mau ke toko kue, 
tapi motornya mogok tadi." 


"Kamu gak bareng Adit?" tanya Rahma. 


Shakila menggeleng. "Enggak, Kila sendiri. Mau nelepon 
Adit tadinya, tapi Kila lupa gak bawa Hp," jawab Shakila. 
"Jadi, sekarang Kila lagi nyari bengkel." 


Rahma tersenyum. "Ya udah, kamu bareng aku aja, yuk? 
Nanti panggil pegawai bengkel kesini buat bawa motornya. 
Gimana?" 


"Kamu barang Bang Azzam, Ma?" tanya Shakila menatap 
mobil yang berhenti didepannya. 


"Nggak, aku bareng Bang Bizhar sama Nayya," jawab Rahma 
menggeleng. 


"A-aku gak repotin, apa?" Shakila memastikan. 


Rahma berdecak. "Kamu ini, Kil. Kayak ke siapa aja, ya 
nggak lah! Lagian panas ini, apalagi kamu sendiri," balasnya 
lalu menarik tangan Shakila berjalan mendekati mobil. 


Rahma mengetuk kaca mobil. Tak lama, kaca mobil terbuka 
dan Shakila mendengar gadis kecil di dekat sana memekik, 
"Umi!" 


"Tante Kila, Nayya." Rahma membalas. Ya, siapa lagi jika 
bukan Anayya yang memekik. 


"Ada apa, Dek?" Shakila dan Rahma kini menoleh pada 
Abizhar yang baru saja bertanya. 


"Ini, Bang, motor Kila mogok. Boleh, ya, kita kasih 
tumpangan sama dia sampai toko kuenya? Sekalian panggil 
tukang di bengkel depan buat benerin dan bawa motornya 
Kila kesini?" 


-Tbc- 


(Sudah revisi, jika masih ada kesalahan. Mohon di maafkan 
dan koreksi“ “) 
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"Emang Adit kemana, Kil? Tumben banget kamu sendirian," 
tanya Rahma saat mobil yang Abizhar kendarai baru saja 
melaju. 


Shakila yang sedang membenarkan posisi Anayya yang 
langsung meminta duduk di pangkuannya tadi langsung 
menoleh. "Dek Aliya sakit, Ma. Bunda sama Ayah juga ke 
Bandung. Jadi, Kila ke tokonya sendiri karena Adit nemein 
Dek Aliya," jawabnya yang dibalas anggukan oleh Rahma. 


Anayya yang kini terlihat sudah nyaman berada di 
pangkuan Shakila langsung menatap gadis bercadar itu 
dengan antusias. "Um--eh, Tante Kila ... Nayya, Abi, sama 
Onty Rahma besok mau ketemu sama temen-temen dipanti 
lohh." Gadis kecil itu berucap tak kalah antusias. 


Shakila tersenyum. "Ah, iya? Kalau Nayya ketemu sama 
temen-temen Nayya disana, Nayya ngapain?" balasnya. 


Anayya langsung membalikan tubuhnya menatap Shakila. 
"Banyak! Nayya nanti baca cerita bareng Kakak-Kakak yang 
udah gede, Nayya juga suka main lari-larian sama Rafa, 
udah itu makan bareng pakai piring gede-gede," jelasnya 
semangat, membuat Shakila terkekeh dan mengelus kepala 
Anayya lembut. "Tante Kila besok ikut aja!" Lanjutnya 
mengajak. 


Abizhar sedari tadi hanya tersenyum memperhatikan 
putrinya dan Shakila dari kaca, agak aneh karena mereka 
terlihat sangat akrab, padahal baru dua kali bertemu. 


Rahma yang ada di samping Shakila menoleh dan menatap 
Anayya. "Nayya mau Tante Kila ikut besok?" tanyanya, 
"kalau mau, coba tanya Abi kamu sana." Sambungnya. 


Anayya langsung turun dari pangkuan Shakila dan 
mendekati kursi kemudi. Gadis kecil itu menepuk bahu 
Abizhar pelan lalu berucap, "Abi, besok Nayya ajak Tante 
Kila ketemu temen-temen, ya!" 


Abizhar yang larut dalam lamunan memikirkan putrinya dan 
Shakila langsung beristigfar saat menyadari Anayya 
menepuk bahunya. "Ada apa, sayang?" tanyanya karena 
tidak terlalu fokus putrinya berucap apa tadi. 


"Besok ajak Tante Kila ketemu temen-temen ya, Bi?" Ulang 
Anayya. 


Abizhar nampak berpikir sebentar. Namun, tak lama ia 
tersenyum dan mengangguk. "Nayya mau bareng sama 
Tante Kila? Boleh," jawabnya. 


Anayya langsung memekik senang. "Yeyyy! Nayya sayang 
sama Abi!" Lalu, gadis kecil itu kembali duduk di pangkuan 
Shakila dan berucap, "Tante Kila besok ikut Nayya!" Dengan 
semangat. 


Rahma menatap Shakila. "Kamu beneran ikut, Kil?" 
tanyanya. 


Shakila menoleh. "Kila nggak tau. Insya Allah ikut deh, tapi 
Kila harus izin Ayah dulu," balasnya. 


Rahma mengangguk. "Ya udah kalau gitu, itu mah gampang. 
Nanti bisa chat aku kalau udah izin sama Om Reyhan." 


Tak terasa, kini Abizhar sudah menghentikan mobilnya 
karena mereka sudah sampai di depan toko kue Binar. 
Rahma yang menyadari itu langsung memegang tangan 
Anayya. "Nay, kamu udah di pangkunya, ya? Tante Kila-nya 
mau turun," katanya lalu membantu Anayya duduk. 


Shakila tersenyum, gadis itu membuka pintu mobil dan 
keluar dari sana. Abizhar membuka kaca mobil, lalu Shakila 
berucap, "Makasih ya, Ma." Pada Rahma dan menoleh pada 
Abizhar sebentar. "Bang Abizhar, makasih ya. Saya duluan 
... Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam, Dadah Tante Kila!" Semua menjawab 
salam lalu Anayya memekik dan melambaikan tangannya 
pada Shakila. 


"Duluan ya, Kil. Buat besok, nanti aku chat kamu, oke?" 
ucap Rahma yang dibalas anggukan oleh Shakila. Setelah 
itu, Abizhar kembali menutup kaca mobil dan melajukan 
mobilnya. 


Anayya menopang lututnya di kursi dan melihat ke 
belakang. Gadis kecil itu rupanya masih memperhatikan 
Shakila. "Onty, Tante Kila kok kayak Umi, ya?" tanyanya 
tiba-tiba. Membuat Rahma mengerutkan dahinya tiba-tiba. 
Seperti almarhmum kakak iparnya bagaimana? 


"Kata Abi, Umi pakai penutup muka karena cantik. Tante Kila 
juga ya, Onty?" Lanjut Anayya bertanya polos. 


Rahma yang mengerti maksud Anayya terkekeh pelan. 
"Emang kenapa, Nay?" tanyanya balik. 


"Tante Kila baik sama Nayya, Onty." Anayya menjawab. 
Membuat Abizhar yang sedari tadi mendengarkan putri dan 
adiknya mengobrol itu tiba-tiba tersenyum kecil. 


"Tante Kila emang baik, baik banget malah," balas Rahma 
mengelus pipi Anayya yang kiini sudah kembali duduk. 


"Emang kalian deket banget, apa?" Abizhar angkat suara, 
membuat Rahma langsung menoleh dan menatap abangnya 
itu dari belakang. 


"Iya, Bang. Rahma udah bilang, kan, kalau kita deket dari 
awal masuk kuliah? Dia tuh jadi sorotan banget dari awal 
karena pakai cadar, dan gak banyak yang mau deket sama 
dia padahal baik banget orangnya," jawab Rahma. "Aneh- 
aneh emang." 


Abian mengangguk. 


Rahma tersenyum jahil. "Eh, ada apa lagian Abang nanya- 
nanya tentang Kila? Bang Bizhar ada niatan cari Umi buat 
Nayya?" candanya. 


Karena Abizhar tidak ingin memperpanjang candaan 
Rahma. Pria itu kini diam tidak menggubris, memilih 
kembali fokus pada jalanan. 


Di sisi lain, Shakila masuk ke dalam toko. la lihat, ada 
beberapa pembeli yang duduk disana. Gadis itu lalu 
tersenyum saat melihat seorang wanita berjilbab toska 
sedang duduk di meja kasir. 


Gadis itu berjalan mendekat. "Assalamualaikum, Tante 
Aisyah," sapanya lalu menyalami tangan Aisyah. 


"Waalaikumsalam. Eh, Kil, kamu udah sampai ternyata, sini 
duduk," balas Aisyah yang langsung menyuruh Shakila 
duduk di sebelahnya. 


"Tante sibuk, ya?" tanya Shakila. 


Aisyah menggeleng. "Enggak terlalu kok. Tante ini baru aja 
panggang kue. Oh iya, Tante boleh minta tolong gak, Kil?" 
balasnya. 


"Boleh. Ada apa, Tante?" ucap Shakila. 


"Tante mau ke supermarket beli beberapa belanjaan, kamu 
bisa jagain kue yang Tante bakar, gak?" pinta Aisyah. 


Shakila nampak berpikir. "Gimana kalau Kila aja yang ke 
supermarketnya? Biar Kila aja yang belanja, Tante." 


"Boleh, kamu bawa motor, kan, kesini?" Aisyah tersenyum 
lalu nampak mengambil kertas dan pulpen didekat sana dan 
mulai mencatat sesuatu. 


"Enggak, motornya mogok tadi. Sekarang lagi di bengkel. 
Tadi aja Kila dapet tebengan dari temen," jawab Shakila. 
"Tante Aisyah bawa motor, kan? Kila pakai motornya Tante 
aja, ya?" 


Aisyah yang baru selesai mencatat langsung menoleh dan 
mengangguk. "Boleh, tunggu ya." Wanita itu terlihat 
meronggoh saku gamisnya dan memberikan kunci pada 
Shakila, ia juga memberikan uang dan kertas yang sudah ia 
Catat tadi. Rupanya itu adalah kertas /ist belanjaan yang 
harus Shakila beli. "Kamu hati-hati ya?" 


Shakila mengangguk lalu berdiri. "Iya, Tante. Kila langsung 
berangkat aja, ya? Assalamualaikum," pamitnya lalu 
melangkah keluar setelah Aisyah membalas salamnya. 


Shakila langsung menaiki motor Aisyah setelah memakai 
helm. Gadis itu memakai helm dan Bismillahirahmanirahim, 
motor melaju menyapa jalanan. 


Tak lama, Shakila sampai di supermarket. Setelah 
memarkirkan motornya, Shakila masuk dan mulai mencari 
barang yang ada di catatan yang ia pegang. 


Sedang asik memilih bahan, Shakila dibuat kaget karena 
tiba-tiba barang yang dibawa seorang wanita yang sedang 


melewatinya terjatuh. Tentu saja ia langsung membantu 
memungut barang-barang wanita tersebut. 


Namun, saat Shakila menoleh dan melihat siapa wanita itu, 
ia langsung terpaku. "E-eh, Umi Dewi," cicitnya. Gadis itu 
meneggakan tubuhnya lalu tersenyum dan menyodorkan 
barang yang tadi jatuh. "Assalamualaikum, Umi apa kabar?" 


Dewi diam sejenak, lalu mengambil barang yang diberikan 
Shakila dan meninggalkan gadis itu setelah menatap sinis. 


Shakila terpaku, lalu gadis itu menunduk. "Y-ya Allah ...." 
-Tbc- 


(Sudah revisi, jika masih ada kesalahan. Mohon di maafkan 
dan koreksi“ S) 


- Chapter 9 - 


Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. 


Shakila melangkah gontai memasuki rumah, hari sudah sore 
dan gadis itu memutuskan pulang setelah Aisyah 
menyuruhnya. Karena, semenjak pulang dari supermarket 
terlihat Shakila jadi lebih murung. "Assalamualaikum," 
ucapnya memberi salam dengan pelan, ia disambut oleh 
Aditya dan Aliya yang sedang duduk di ruang keluarga. 


"Waalaikumsalam, loh Kil? Kok gak kedengaran suara motor 
masuk sih?" tanya Aditya. 


"Motornya mogok, Dit. Sekarang lagi dibengkel, Kila pulang 
naik taksi," jawab Shakila, "Kila langsung ke kamar, ya?" 
Sambungnya, lalu berjalan menuju kamarnya untuk 
membersihkan diri. 


Selesai membersihkan dirinya, Shakila menghela napas dan 
menatap pantulannya dari kaca. Gadis itu mendudukan diri 
di kursi lalu memejamkan mata. Mengingat tatapan dan 
bagaimana Dewi kepadanya tadi, membuat dirinya kembali 
bersedih. Jujur, kadang ia merasa bersalah. Ya, mau 
bagaimanapun, Aimar pergi ke Singapura itu karenanya. 


Shakila menunduk saat merasakan tatapannya mengabur 
akibat air mata yang siap jatuh dari pelupuk matanya. 
Bukan, ia bukan menangisi Aimar yang telah tiada. Namun, 
melihat bagaimana Dewi tadi, ia merasa sangat bersalah. 


Bodoh memang, Shakila tahu semuanya takdir. Namun, ia 
terus saja berpikir jika semua terjadi karenanya. 


"Ya Allah, hiks." Satu isakan lolos keluar, Shakila langsung 
menenggelamkan wajahnya di meja. Jika terus seperti ini, 
bagaimana ia bisa kuat? 


Allah ... kenapa semua terasa berat? 
Tok tok tok 


Shakila langsung meneggakan tubuhnya dan menghapus 
air matanya yang sudah membasahi pipi saat mendengar 
pintu kamarnya di ketuk. "Ada apa?" tanyanya menatap 
pintu yang masih tertutup. 


"HP kamu tadi ketinggalan, kan, Kil? Ini tadi bunyi." Ah, 
ternyata yang menjawabnya adalah Aditya. 


Shakila menghela napas lalu berdiri dan berjalan menuju 
pintu. Gadis itu membuka sedikit pintu dan mengulurkan 
tangannya. "Sini, Dit," katanya. 


Ah tidak, suaranya terdengar serak. Dengan cepat, Shakila 
menutup pintu, Aditya tidak boleh tahu jika dirinya baru 
saja menangis. 


"Kil, kamu kenapa?" tanya Aditya keheranan di balik pintu. 
"Dari tadi pulang kamu keliatan muram, aneh juga kamu 
gak langsung turun." 


"K-kila gak apa-apa kok, Dit," jawab Shakila lalu kembali 
berjalan menuju meja riasnya. 


Aditya tidak tinggal diam, laki-laki itu langsung saja 
membuka pintu kamar kembarannya. Membuat Shakila 
terkaget dan membenamkan wajahnya kembali agar Aditya 
tidak tahu jika ia baru saja menangis. 


"Aneh banget, kamu kenapa, sih?" tanya Aditya lalu berjalan 
mendekati Shakila. Laki-laki itu menarik kursi yang ada di 
dekat meja belajar Shakila lalu membawanya dan duduk di 
sebelah Shakila. "Kamu kenapa, Kil? Ada masalah?" 
tanyanya lagi sembari memegang pundak kembarannya. 


"Adit kok kesini? Temen Dek Aliya sana, Kila lagi pengen 
sendiri," balas Shakila tanpa menenggakan kepalanya. 


Aditya mengubah posisinya dan memaksa Shakila agar 
memperlihatkan wajahnya. Shakila menahan, tetapi, karena 
tenaga Aditya lebih kuat, akhirnya Shakila menyerah dan 
memperlihatkan wajahnya pada Aditya. 


Aditya yang melihat wajah sembab kembarannya langsung 
bertanya, "Eh, kamu abis nangis, Kil?" Dengan khawatir. 


Ditanyai seperti itu, Shakila malah kembali menangis. Gadis 
itu menangis di hadapan Aditya dan memukul kembarannya 
itu. "Adit kenapa ganggu Kila, sih? Hiks ... Kila lagi pengen 
nangis hari ini, jadi Adit keluar aja." 


Aditya mengelus pundak Shakila agar kembarannya itu 
tenang. "Kenapa, hm?" tanyanya. Namun, Shakila malah 
semakin menangis, membuat laki-laki itu langsung 
membawanya ke dalam dekapan. 


"Kil, kita udah bareng dari perut loh. Adit tau Kila emang 
cengeng dari kecil, tapi Kila gak gini. Akhir-akhir ini Adit tau 
kok, Kila sering ngelamun dan nangis sendiri diem-diem," 
tutur Aditya. Laki-laki itu menghela napas, lalu memikirkan 
sesuatu, dan saat menyadari satu hal, ia langsung 
mengeratkan pelukannya. 


"Bang Aimar ya, Kil?" tanya Aditya. Shakila yang masih 
menangis tidak berucap apa-apa selain tetap terisak. 


"Udah dibilangin, jangan terus kayak gini. Bunda sama Ayah 
nanti sedih kalau liat Kila terus kayak gini." Aditya 
melepaskan pelukannya dan menatap Shakila, lalu 
mengusap air mata kembarannya itu. 


"Tadi, Kila ketemu Umi D-dewi," lirih Shakila, membuat 
Aditya langsung tahu mengapa gadis didepannya ini bisa 
menangis. 


"Kila gak denger kata Ayah waktu itu?" tanya Aditya, "ini 
udah mau tiga bulan loh, Kil." 


"Bukan gitu, Adit. Tapi ... kenapa semuanya kerasa berat? 
Allah ka--" 


"Allah gak akan membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya." Aditya langsung memotong 
ucapan Shakila. "Ini udah ketentuan dari-Nya, Bang Aimar 
umurnya emang Allah takdirkan segitu. Jodoh Kila bukan 
Bang Aimar. Dan, semuanya bukan karena Kila." Setelah 
berucap seperti itu Aditya berdiri. 


"Adit gak suka ah, punya kembaran nangis terus. Adit tau 
Kila cengeng dari kecil, tapi masa udah dua puluh satu 
tahun masih aja cengeng," ucap Aditya. "Udah jangan 
nangis lagi, walau semuanya berat, kamu masih punya 
orang yang sayang sama peduli ke Kila, kan? Adit salah 
satunya." Laki-laki berambut ikal itu tersenyum. 


"Duh, Adit sampai lupa kalau Dek Aliya nunggu dibawah. Oh 
iya, tadi HP kamu bunyi, liat siapa yang nelepon." Setelah 
itu, Aditya berjalan keluar kamar. 


Shakila memperhatikan punggung kembarannya yang 
keluar dari kamar. Gadis itu tersenyum dan menghapus air 
matanya. la terlalu sibuk dengan kesedihannya, padahal 


masih banyak orang-orang didekatnya yang peduli dan 
sayang padanya. 


Benar kata Aditya. 


Shakila melihat ponselnya sesuai ucapan Aditya. la lihat, 
ada beberapa notifikasi pesan dan telepon tak terjawab dari 
Rahma. Astaghfirullah, Shakila lupa jika besok ia akan ikut 
ke panti asuhan. 


Rahma 


Kil, besok jadi gak? 
17.01 


Hari semakin larut, Abizhar tersenyum saat mendengar deru 
napas teratur dari gadis kecil di sampingnya. Pria itu 
tersenyum, menatap Anayya dan mengecup pipi putrinya 
itu. 


Hari ini, gadis kecilnya itu banyak sekali berceloteh karena 
semangat besok akan pergi dan bertemu dengan teman- 
temannya di panti. Apalagi, ia tahu Shakila akan ikut 
bersamanya besok. 


Ah, kenapa Abizhar terus mengingat gadis itu? Semenjak 
bertemu dengan Shakila, pria itu tidak pernah berhenti 
memikirkannya, apalagi saat Anayya terus 
membicarakannya. la tidak tahu kenapa, ada apa ini? 


"Ya Allah, ada apa dengan saya ini?" batinnya, Abizhar 
menghela napasnya lalu mengelus surai sang putri. 


Tante Kila baik, Nayya suka. 


Tiba-tiba, sudut bibir Abizhar tertarik. Pria itu selalu 
mengingat bagaimana cerianya wajah Anayya saat bertemu 


dengan Shakila. Padahal, mereka baru saja bertemu 
beberapa kali. 


Abizhar tidak tahu bagaimana wajah Shakila. Namun, Allah 
.. kenapa kepalanya tiba-tiba memikirkan sahabat adiknya 
itu? 


Abizhar terkaget saat tiba-tiba-- 


"Bang, besok Kila ikut ke panti. Dia nyusul." Suara Rahma 
membangunkan lamunannya. 


la sampai lupa, adiknya menginap dirumahnya malam ini. 
-Tbc- 


(Sudah revisi, jika masih ada kesalahan. Mohon dimaafkan 
dan koreksi“ “) 
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"Sayang, Bunda titip kue buat anak-anak panti, ya?" Binar 
masuk ke kamar Shakila, membuat gadis yang sedang 
membenarkan gamisnya didepan cermin itu menoleh. 


Shakila tersenyum lalu mengangguk. "Iya, Bun. Makasih, ya 

. baik banget Bunda aku ini," balasnya lalu mendekati 
Binar dan memeluknya. Binar ikut tersenyum, lalu 
melepaskan pelukan sang putri dan berjalan kearah lemari 
Shakila. 


Tenyata, Binar membawakan jilbab panjang serta cadar 
Shakila. "Ini, cepet pakai. Adit udah nunggu di depan tuh," 
ucapnya sembari memberikan jilbab dan cadar itu pada 
putrinya. Shakila buru-buru memakainya, sementara sang 
bunda pamit keluar untuk menemui ayahnya. 


Setelah siap, Shakila langsung keluar dari kamarnya. la 
turun kebawah dan melihat ada bunda dan ayahnya yang 
tengah duduk di ruang tamu bersama Aliya. "Bun? Kue nya 
dimana?" Gadis itu bertanya pada Binar. 


Binar menoleh. "Di dapur sayang, bawa semuanya, ya," 
jawabnya. 


Shakila mengangguk dan berjalan menuju dapur. la lihat, 
ada dua paper bag berukuran besar disana. Segera saja ia 
melihat isinya, setelah tahu jika itu kue, gadis itu langsung 
membawamya dan kembali keluar dapur dan melangkah 
mendekati ayah dan bundanya. 


"Adit udah nunggu, kan?" Shakila bertanya memastikan 
saat menyalami tangan orangtuanya, yang langsung dibalas 
anggukan oleh mereka. "Ya udah, Kila berangkat, ya, Ayah, 


Bunda, Dek Aliya," ucapnya lalu melangkah keluar rumah 
setelah mengucapkan salam. 


Shakila melihat, mobil yang Aditya kendarai sudah 
menunggu diluar, gadis itu langsung tersenyum dan 
berjalan mendekat. Shakila membuka kursi belakang dan 
menyimpan dua paper bag besar berisikan kue tadi, lalu 
melangkah masuk dan duduk di samping Aditya setelah itu. 
"Maaf lama." 


"Udah biasa, Kil. Biasa, cewek," sindir Aditya yang langsung 
membuat Shakila memukul lengan kembarannya pelan 
karena kesal. 


"Becanda, Kila Te yuk ah berangkat, 
Bismillahirahmanirahim." 


"Yeyyyy! Nayya nanti ketemu Aurel sama Raffa!" pekik 
Anayya girang, membuat senyuman tulus tercetak di wajah 
Abizhar yang sedang menyetir. 


"Seneng sayang? Abi juga seneng kalau putri Abi seneng," 
balas Abizhar tanpa memudarkan senyumannya. 


Mendengar itu, Rahma tersenyum. "Ahhh, Bang! Rahma 
yang baper," katanya dengan nada aneh. 


Abizhar terkekeh. "Apaan kamu ini," ucapnya, "oh iya, 
temen kamu itu udah berangkat, kan?" Lanjutnya bertanya, 
mengingat jika Shakila tidak pergi bersama mereka 
melainkan menyusul. 


Rahma tersenyum jahil. "Duh, kok Abang jadi nanyain Kila, 
sih?" candanya menggoda Abizhar. Namun, karena 
abangnya nampak biasa saja, Rahma menghela napas. "Kila 
udah tadi, tenang aja." 


Abizhar hanya mengangguk. Tak lama, ia menghentikan 
mobilnya saat sudah masuk pekarangan panti. Pria itu 
langsung mematikan mesin mobil dan membuka pintunya, 
lalu keluar dan menggendong Anayya untuk turun. Terlihat, 
Anayya langsung berlari masuk sembari memekik semangat 
karena akan bertemu dengan teman-temannya. 


Ya, sudah beberapa kali mereka kesini. Dan Anayya, gadis 
kecil itu yang paling antusias. 


"Kamu masuk duluan bareng Nayya, Dek. Abang ngambil 
barang-barang dulu, nanti susul," ucap Abizhar pada 
Rahma. Membuat gadis berjilbab coklat itu mengangguk 
dan mengikuti keponakannya yang sekarang sudah bertemu 
dengan beberapa anak yang berlarian keluar saat melihat 
mobil Abizhar masuk. 


Abizhar berjalan menuju bagasi dan membukanya. Pria itu 
membawa beberapa kardus berisikan barang-barang untuk 
para anak panti yang kemarin disiapkan Rahma. 
Menurunkannya, lalu mebawanya masuk setelah menutup 
dan mengunci mobil. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh." Abizhar 
masuk kedalam panti dengan mengucap salam, pria itu 
menyimpan kardus yang dibawanya tadi di sudut ruangan. 
Terlihat seorang wanita berumur empat tahun keluar dari 
salah satu ruangan, menyapa Abizhar dengan senyuman 
lalu menyuruh pria itu duduk. 


Di sisi lain, Anayya langsung diajak bergabung bermain 
bersama anak-anak disana. Rahma tersenyum melihat itu, 
tanpa mau mengganggu mereka, Rahma mendudukan 
dirinya di kursi taman yang ada disana. Memperhatikan 
keponakannya yang bermain dengan bahagia bersama 
teman-temannya. 


Rahma mengedarkan pandangan, lalu melihat sebuah mobil 
ikut masuk ke dalam pekarangan panti. Gadis itu langsung 
tersenyum dan berdiri, karena ia tahu, yang ada di mobil itu 
pasti sahabatnya. 


Beranjak, lalu Rahma berjalan mendekati mobil itu. Tak 
lama, terlihat Shakila keluar dan menyapa Rahma sembari 
mengucapkan salam. 


Rahma menjawab salam Shakila, lalu menyapa Aditya 
sebentar dan menatap Shakila. "Kirain kamu kesini bareng 
Ayah kamu, Kil. Eh, sama Adit ternyata," ucap Rahma. 


Shakila tersenyum dibalik cadarnya. "Iya, Kila bareng Adit. 
Ayah hari ini kerja, lah ... mana bisa anter Kila," balasnya, 
lalu menoleh ke belakang. "Oh iya, Dit. Bawa kuenya, ya? 
Kila sama Rahma jalan duluan gak apa-apa?" 


Aditya mengangguk. Setelah itu, Rahma membawa Shakila 
berjalan mendekati Anayya dan teman-temannya. Shakila 
tersenyum, menayapa Anayya dan anak-anak lainnya, lalu 
ikut bergabung bersama mereka dengan Rahma. 


Abizhar yang baru saja selesai mengobrol dengan pengurus 
panti, kini pamit keluar untuk melihat putrinya. Namun, 
langkah pria itu terhenti saat melihat seorang laki-laki yang 
tengah berjalan menuju taman sembari membawa dua 
paper bag besar. Ia juga melihat Shakila sudah ada di dekat 
putrinya. 


"Ini, Abang bawa kue buat kalian!" Abizhar mengerutkan 
keningnya, siapa laki-laki berambut ikal itu? la semakin 
dibuat bingung saat melihat Shakila menggandeng 
tangannya. 


Abizhar jadi berpikir: apakah Shakila sudah bersuami? 


Abizhar menghela napas menetralkan kebingungannya, 
setelah itu kembali melangkah mendekati mereka ditaman. 
Semua orang yang disana tidak menyadarinya karena fokus 
membagikan dan memakan kue. Hingga Rahma menyadari 
keberadaan Abizhar dan berucap, "Eh, Bang!" Yang 
langsung membuat semua orang menoleh. 


Abizhar mendapat sapaan dari anak-anak panti. Sedang 
Aditya, laki-laki itu langsung tersenyum dan mengulurkan 
tangannya pada Abizhar. "Saya Aditya, Bang," katanya 
memperkenalkan diri. 


Abizhar mengangguk lalu membalas uluran tangan Aditya. 
"Muhammad Abizhar." 


"Shakila sama Aditya bawain kue buat anak-anak sama 
Nayya bang," kata Rahma memberi tahu. "Abang mau?" 


Abizhar tersenyum. "Nanti aja, Ma." 


"Tante Kila ikut sama Nayya, yuk!" Semua orang menoleh 
pada Anayya yang langsung memegang tangan Shakila. 
"Kita liat bunga punya temen-temen Nayya, bagus-bagus!" 
Lanjutnya lalu menarik tangan Shakila. 


Gadis bercadar itu menatap Aditya. "Dit, ayo ikut Kila," 
katanya. Membuat Aditya mengangguk dan mengikutinya. 
Dan kini, tinggalah Rahma, Abizhar dan beberapa anak 
yang masih memakan kue di taman. 


Abizhar mendudukan dirinya di kursi, diikuti oleh Rahma. 
Pria itu menatap Anayya yang terlihat sedang mengobrol 
dengan Aditya. la menghela napas, menatap adiknya dan 
bertanya, "Adit siapanya Shakila, Dek? Suaminya, ya?" 


Rahma langsung membulatkan matanya membalas tatapan 
Abizhar. "Suaminya, Bang?" Gadis itu terlihat menahan 


tawanya. 


"Iya, Abang liat tadi mereka gandengan," ucap Abizhar, 
"kamu kenapa malah ketawa?" 


"Shakila belum nikah kali!" balas Rahma, tawanya pecah 
sekarang. "Adit itu kembarannya Kila, gak liat apa mereka 
mirip?" 


Abizhar menggeleng. "Teman kamu itu pakai cadar, Dek," 
balasnya. 


"Eh iya, ya. Emang kenapa, Bang?" 


Abizhar tidak menjawab, pria itu malah tersenyum. 
Membuat Rahma menatap bingung. "Bang Bizhar kenapa 
malah senyum-senyum gitu ih?" 


"Sini abang bisikin." Abizhar mendekatkan wajahnya pada 
telinga Rahma. 


"Bismillah, Abang pengen kenal teman kamu itu ... insya 
Allah, sebentar lagi Nayya punya Umi." 


-Tbc- 


(Sudah revisi, jika masih ada kesalahan. Mohon di maafkan 
dan koreksi“ “) 
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Rahma langsung menatap Abizhar kaget. "A-abang serius?" 
tanyanya memastikan. "Rahma kasih tau, ya ... Shakila itu 
pernah mau menikah, dan Abang tau kecelakaan pesawat 
beberapa bulan lalu? C-calon suaminya Shakila meninggal 
karena itu." 


Abizhar tersenyum. "Apa Abang keliatan becanda, Dek? 
Nggak, kan? Abang minta alamat rumahnya, ya? Insya 
Allah, Abang mau langsung bilang sama Ayahnya." 


Reyhan menatap tegas pria didepannya. "Kamu serius 
dengan ini?" tanyanya. 


Abizhar mengangguk mantap. "Saya serius, Pak." Pria itu 
menjawab tak kalah tegas. 


"Kamu belum melihat wajah putri saya, kamu juga bilang 
kamu hanya sedikit sekali mengenal anak saya. Dan kamu 
sudah mempunyai anak, apakah kamu yakin anak kamu 
bisa menerima putri saya?" tanya Reyhan lagi. Kini, 
senyuman kecil nampak di wajahnya. 


Kini, Abizhar tengah berada di kediaman keluarga Reyhan. 
Ya, untuk apalagi selain mengutarakan niat baiknya untuk 
mengenal Shakila? Ia tidak boleh menunggu lebih lama lagi, 
kan? Namun, sekarang hanya ada Binar dan Reyhan disini. 


Mendengar pertanyaan Reyhan, Abizhar mengangguk. 
"Putri saya sudah mengenal Shakila, Pak. Bahkan, akhir- 
akhir ini mereka dekat karena adik saya adalah teman dekat 
Shakila," jawabnya. 


"Apa kamu datang dan mengutarakan niat baik kamu kesini 
hanya untuk putri kamu saja?" Reyhan menyelidik. 


Abizhar menggeleng. "Tidak, Pak. Saya kesini tidak hanya 
untuk putri saya saja. Saya benar-benar ingin mencoba 
mengenal putri Bapak, dan semoga ... Allah meridhai kita 
agar kita bisa beribadah bersama jika cocok satu sama lain." 


Reyhan mengangguk lalu tersenyum. "Kamu sudah tahu 
putri saya pernah gagal menikah?" tanyanya lagi. 


Abizhar tentu saja mengangguk. Ya, dirinya sudah tahu hal 
itu dari Rahma. Bahkan, Rahma menceritakan masa-masa 
sulit yang gadis bercadar itu di kampus setelah gagal 
menikah. 


"Terima kasih sudah datang membawa niat baik kesini, ya? 
Saya ambil CV taaruf kamu. Setelah putri saya pulang, saya 
akan membicarakan ini dengannya." 


Abizhar mengangguk, setelah mereka berbincang-bincang 
sebentar, akhirnya Abizhar pamit. Berharap, secepatnya ada 
kabar baik untuknya dari Reyhan. 


Setelah beberapa menit mobil Abizhar keluar dari 
pekarangan rumah Binar dan Reyhan, Shakila dan Aditya 
yang baru saja pulang berbelanja bulanan datang. Gadis 
bercadar itu langsung turun dari motor, membantu Aditya 
menurunkan belanjaan yang lumayan banyak didepannya 
dan melangkah masuk. 


"Assalamualaikum, Bunda! Ikannya gak ada, jadi Kila sama 
Adit cuma beli ayam," ucap Shakila saat masuk. Melihat 
bundanya yang ada di ruang tamu bersama sang ayah 
dengan memakai jilbab dan cadar. Juga melihat ada bekas 
teh dan camilan disana, gadis itu mengerutkan keningnya. 
"Lho? Abis ada tamu ya, Yah?" Lanjutnya bertanya setelah 
menyalami tangan kedua orangtuanya. 


Aditya ikut masuk dengan kantung besar belanjaannya. 
Shakila yang hendak mengikutinya untuk menyusun 
belanjaan itu di dapur langsung menghentikan langkahnya 
yang baru beberapa saat Binar berucap, "Udah, nanti aja 
susun belanjaannya ... duduk sini di sebelah Bunda, Adit 
juga, ada yang mau Bunda sama Ayah bicarain ke Kila." 


Shakila mengangguk, menuruti Binar dan duduk disebelah 
wanita itu dan bertanya, "Ada apa, Bun?" 


Aditya akhirnya menyimpan belanjaannya di samping sofa 
ruang tamu, mendudukan dirinya di sebelah Reyhan lalu 
mengerutkan kening saat melihat Reyhan memegang 
sesuatu. "Itu apa, Yah?" tanyanya langsung. 


Reyhan tersenyum menatap putranya. "Tadi, ada seorang 
pria yang datang kesini untuk ajak kembaran kamu ta'aruf, 
Dit," jawabnya lalu menatap Shakila yang langsung 
menatap kaget saat mendengar penuturan ayahnya. 
Reyhan memberikan CV ta'aruf itu pada putrinya. "Ini CV- 
nya, Kil." 


"T-ta'aruf, Ayah?" Shakila memastikan. 


Reyhan mengangguk. "Iya, kamu bisa liat dulu biodatanya 
.. juga, kamu bisa nolak atau nerima di--" 


Shakila dengan cepat mengambil CV tersebut dan berucap, 
"Kila liat CV-nya dulu ya, Ayah? Insya Allah, Kila kasih 
jawabannya secepatnya." Memotong ucapan Reyhan. "Kila 
ke kamar dulu, ya?" Lanjutnya lalu berdiri dan melangkah 
menuju kamarnya. 


Aditya yang sama kagetnya kini mendekati sang bunda. 
"Beneran ada yang ajak Kila ta'aruf, Bun? Siapa?" tanyanya 
penasaran. 


"Muhammad Abizhar." Reyhan yang menjawab, membuat 
Aditya langsung menoleh dan menatap ayahnya kaget. 


"Kakaknya Rahma, kan?" tanya Aditya memastikan yang 
langsung diangguki oleh Reyhan langsung. 


"Iya, Ayah? Wah ... Bang Bizhar mepetnya mantap banget." 
Aditya berucap bangga. 


Reyhan langsung menatap tajam. "Tau apa kamu soal 
mepet, Dit? Kalau ada perempuan yang kamu suka ya 
emang harus langsung ke orangtuanya," katanya tegas. 


Aditya terkekeh. "Bun, Ayah sewot gitu liat," katanya 
mengadu pada Binar, membuat perempuan bercadar hitam 
itu menggeleng dan terkekeh. 


Shakila menutup pintu kamarnya, gadis itu membuka cadar 
yang ia kenakan lalu menatap CV ta'aruf yang ada 
ditangannya. Entah siapa pria yang datang kepada ayahnya 
tadi, kini, Shakila mendudukan dirinya di ranjang dan 
membuka map itu. 


Saat map terbuka dan Shakila melihat biodata pria yang 
mengajaknya ta'aruf, gadis itu langsung dibuat kaget saat 
melihat namanya. 


Muhammad Abizhar, abang sang sahabat. 


Shakila tersenyum kecil, entah kenapa. Lalu, mulai 
membaca CV ta'aruf pria yang ternyata berumur dua puluh 
enam tahun itu. Sungguh, ia masih tidak menyangka jika 
Abizhar melangkah seperti ini untuknya. Bagaimana tidak? 
Mereka baru beberapa kali bertemu, dan ... Shakila sama 
sekali tidak pernah mengobrol dengan pria itu kecuali untuk 
mengucapkan terima kasih atau menyapanya sopan. 


Baru saja selesai membaca, Shakila dibuat menoleh karena 
ponselnya berteriak nyaring, bertanda seseorang 
meneleponnya. Langsung saja ia mengambil ponselnya itu, 
tersenyum saat melihat siapa yang menelepon dan 
mengangkatnya. 


"Assalamualaikum, Ma ...." ucap Shakila saat telepon 
tersambung. 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh. Kil, kamu 
udah tau, kan? Soal Abang aku yang--" 


"Abang kamu kirim CV ta'aruf, Ma. Ini, CV-nya baru aja Kila 
baca," ucap Shakila langsung. 


"Waktu di panti empat hari lalu, Bang Bizhar nyangka Adit 
itu suami kamu. Terus, aku bilang kalau kamu sama Adit itu 
kembaran. Nah, tiba-tiba aja Bang Bizhar bilang mau 
mengenal kamu dan minta alamat rumah kamu sama aku," 
kata Rahma, "Kamu pikir-pikir ya, Kil?" Sambungnya. 


Shakila tersenyum mendengarnya, ia mengangguk dan 
membalas, "Pasti ...." 


"Kalau bener kamu jadi Kakak ipar aku, kayaknya aku paling 
seneng, Kil. Eh enggak, Nayya pasti seneng banget dapet 
Umi." Rahma menghela napas. "Pokoknya, aku doain 
apapun jawaban kamu dan gimana kedepannya, semoga itu 
yang terbaik ya, Kil?" 


Shakila mengangguk. "Allah pasti kasih yang terbaik buat 
aku, Ma." 


-Tbc- 


(Sudah revisi, jika masih ada kesalahan. Mohon di maafkan 
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"Bismillahirahmanirahim, Iya ... Shakila terima pinangan 
Bang Bizhar, Ayah." 


Mengingat ucapan Shakila satu minggu yang lalu, Abizhar 
benar-benar tidak bisa menahan senyumannya sekarang. 
Setelah mereka menjalani ta'aruf kurang lebih sepuluh hari. 
Akhirnya, Abizhar beserta adik-adik dan putrinya benar- 
benar datang ke rumah Shakila untuk mengkhitbah gadis 
bercadar itu. Dan, Shakila menerimanya. 


Kini, Pernikahan mereka tinggal menghitung minggu, 
mereka memutuskan untuk tidak membuat acara besar. 
Karena, sang calon istri sedang disibukkan dengan skripsi. 


Mungkin, kalian berpikir ini bukan waktu yang tepat dan 
terlalu cepat. Namun, bagaimana bisa Abizhar bisa 
menahan niat baiknya pada Shakila? 


"Abi!" Mendengar itu, Abizhar langsung dibuat kaget dan 
terbangun dari lamunannya. Pria itu lalu menghela napas 
dan menoleh, baru saja putrinya itu memekik sembari 
menepuk pahanya keras. 


"Ada apa sayang?" tanya Abizhar, lalu memangku Anayya 
agar duduk dipangkuannya. "Lain kali, kamu jangan kayak 
gitu, ya? Abi kaget jadinya." Lanjutnya memperingati sang 
putri dengan halus. 


"Maaf Abi, Nayya gak bisa tidur." Anayya membalas sembari 
memeluk Abizhar. 


Abizhar tersenyum. "Sini, Abi peluk," ucapnya, lalu ikut 
membalas pelukan Anayya dengan sayang. 


Abizhar kira, putrinya itu akan langsung memejamkan mata 
setelah ia mendekapnya. Namun tidak, Anayya malah 
mendongak menatapnya dan bertanya, "Abi? Kata Onty 
Rahma, bentar lagi Nayya boleh panggil Tante Kila Umi, 
emang iya?" 


Abizhar tersenyum lalu mengusap surai gadis kecil berumur 
lima tahun itu. "Alhamdulillah, Nayya sebentar lagi bisa 
panggil Tante Kila Umi, Nayya bentar lagi dapat Umi. Jadi, 
Nayya harus terus jadi putri Abi yang baik, ya?" balasnya. 


Anayya mengangguk. "Kata Onty juga, Nayya harus sayang 
sama Abi, sama Umi yang ada di surga juga sama Tante 
Kila," katanya dengan nada lucu, membuat Abizhar terkekeh 
lalu mendekapnya lebih erat. 


Melihat Anayya, Abizhar memang selalu ingat mendiang 
istrinya, Yuli. Laki-laki itu tidak bisa menjelaskan bagaimana 
hancurnya ia saat kehilangan sang istri saat sang istri 
selesai melahirkan buah hati mereka. Jika boleh jujur, Yuli 
memang selalu mempunyai tempat dihati Abizhar. Namun, 
bagaimanapun Abizhar harus mencoba mencintai Shakila 
yang akan menjadi istrinya kelak. 


Tak lama, Abizhar tersadar saat mendengar dengkuran halus 
dari mulut sang putri. Abizhar tersenyum, Anayya cepat 
sekali tidur jika berada di pelukannya. Padahal, tadi gadis 
kecil itu bilang tidak bisa tidur. 


Ting 


Abizhar mengubah atensinya ke arah ponselnya yang 
berbunyi karena ada notifikasi pesan. 


Shakila 


Assalamualaikum, kata 
Bunda besok baju sudah bisa 
diambil bang. 

19.14 


Abizhar tersenyum, ternyata yang mengiriminya pesan 
adalah Shakila. 


Waalaikumsalam, iya dek 
19.15 
Read 


Setelah membalas seperti itu, tidak ada balasan lagi. 
Abizhar langsung berdiri, membawa sang putri ke kamar 
agar tidur lebih nyaman. 


"Nayya berangkat ya Abi, Assalamualaikum!" Anayya 
mencium tangan Abizhar yang sudah berjongkok dan 
mengecup pipinya singkat. 


Abizhar tersenyum pada putrinya lalu berdiri. Menoleh dan 
menatap sang adik yang ada di sampingnya. "Abang titip 
Nayya, ya, kamu nanti hati-hati nyetirnya," katanya. 


"Iya, Bang. Rahma hati-hati kok. Kan bawa calon Kakak ipar 
juga hehe," balas Rahma sembari tertawa renyah. Setelah 
itu, ia menyalami tangan Abizhar untuk pergi menjemput 
Shakila untuk mengambil baju pengantin sembari mengajak 
Anayya. 


Sebenarnya, Abizhar sudah melarang mereka karena 
Shakila dan adiknya itu sedang disibukkan dengan proses 
membuat skripsi. Akan tetapi, Rahma meyakinkan Abzihar 
jika mereka tidak masalah hingga pria itu mengiyakan. 


Kini, Abizhar menatap mobil yang dikendarai sang adik 
melaju, setelah tidak terlihat ... Abizhar langsung mengunci 


pintu. Karena pria itupun akan pergi bekerja. 


Di sisi lain, Shakila mencium tangan bundanya dan pamit 
saat Rahma dan Anayya menjemput. 


"Hati-hati ya kalian, jangan ngebut-ngebut ... inget," ucap 
Binar. 


"Iya Tante, gak ngebut kok." Rahma tersenyum, lalu ikut 
menyalami tangan Binar. 


"Dadah Nenek! Assalamualaikum." Kini, Anayya menyalami 
tangan Binar dengan ucapan antusiasnya. Membuat Binar 
tersenyum senang dan memeluk gadis kecil itu. 


Setelah itu, mereka sama-sama keluar dari rumah dan 
melangkah masuk menuju mobil yang sudah diparkirkan 
didepan gerbang rumah Reyhan dan Binar. 


"Nayya mau duduk bareng Tante Kila!" Anayya berseru, 
Shakila mengangguk lalu mengajak Anayya duduk 
dipangkuannya. 


"Nayya, panggil Tante Kila Umi juga boleh kok," ucap Rahma 
tersenyum pada Anayya. 


Anayya terlihat menatap Shakila yang sedang 
memangkunya. "Iya boleh? Umi Kila," ucapnya lucu, 
membuat Rahma dan Shakila sama-sama terkekeh geli. 


"Iya, sayang." Shakila mengangguk lalu mengusap pipi 
Anayya dengan lembut. 


"Ayo berangkat, bismillahirrahmanirrahim." 


Rahma menyalakan mesin mobil, tak lama mobil melaju. 
sekitar tujuh belas menit, mereka sampai didepan butik 


tempat mengambil baju pengantin Shakila. Karena Shakila 
dan Abizhar memang memesan baju di tempat yang 
berbeda. 


Shakila menuntun Anayya keluar, lalu mereka berjalan 
berbarengan masuk ke dalam, diikuti oleh Rahma. Setelah 
selesai membawa baju, ketiga gadis itu langsung pergi ke 
taman. Ya, mengajak Anayya bermain. 


"Nayya mau ice cream!" seru Anayya saat melihat penjual 
ice cream di dekat taman. 


"Nayya mau ice cream, sayang?" tanya Shakila yang tentu 
saja membuat Anayya langsung mengangguk. 


"Mau rasa apa? Biar Onty yang beliin." Rahma menatap 
Anayya. 


"Coklat Onty," jawab Anayya, Rahma mengangguk lalu 
menatap Shakila. "Kamu mau rasa apa Kil?" tanya Rahma. 


Shakila menggeleng. "Aku lagi gantiin puasa, kalian aja," 
jawabnya. 


Rahma mengangguk lalu pamit dan berjalan ke arah penjual 
ice cream. Sedang Shakila, ia mengajak Anayya duduk 
disalah satu kursi yang ada disana. 


Mereka duduk bersebelahan, terlihat Shakila membenarkan 
jilbab berwarna biru yang dipakai Anayya. 


Anayya tersenyum. "Nayya seneng, kata Abi, bentar lagi 
Nayya ada Umi," katanya. 


Shakila tersenyum, lalu mengusap kepala Anayya lembut. 
"Tan-- eh, Umi juga seneng kok, sebentar lagi punya putri 
cantik kayak kamu." Setelah berucap seperti itu, Anayya 


memeluk Shakila. Membuat gadis bercadar itu terkaget 
karena Anayya memeluk tiba-tiba. 


"Kata Abi, kalau Nayya mau Umi, Nayya harus berdoa sama 
Allah. Terus sekarang Nayya beneran punya Umi," oceh 
Anayya, Shakila tidak merespon, dia hanya tersenyum 
dibalik cadarnya sembari mendengarkan Anayya berceloteh. 
"Terus, kata Abi nanti Umi Kila bisa ceritain Nayya banyak- 
banyak, bisa bikinin kue buat Nayya, bisa antar Nayya 
mengaji dan bisa salat bareng Nayya." Sambung Anayya. 


Kini, Shakila mengeratkan pelukannya. "Doain, ya, sayang? 
Semoga, Allah lancarkan semuanya," ucap Shakila yang 
membuat Anayya mengangguk. 


"Aduh, ada apa nih peluk-pelukan?" Suara itu membuat 
Anayya dan Shakila langsung melepaskan pelukannya dan 
melihat ke arah sumber suara, yaitu Rahma. 


"Ice cream Nayya!" Tanpa memperdulikan ucapan Rahma 
tadi, Anayya langsung meminta ice cream-nya. 


Setelah memberikan ice cream ditangannya pada Anayya, 
Rahma ikut duduk disebelah Shakila. Jadi, posisi Shakila 
sekarang ada ditengah-tengahnya dan Anayya. 


"Kil, Nayya keliatannya seneng banget sama kamu. Makasih, 
ya, udah nerima Bang Bizhar," ucap Rahma. 


Shakila kembali tersenyum. "Bener kata Ayah, Allah punya 
rencana lebih indah ... aku bahagia, doain ya semoga 
semuanya lancar." 


"Aamiin." 


-Tbc- 


(Sudah revisi, jika masih ada kesalahan. Mohon di maafkan 
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"Tes ... 1, 2, 3." Shakila mendengar seseorang mengecek 
mikrofon. Kini, gadis itu tengah berada di salah satu 
ruangan dikawasan masjid besar daerah mereka. Ya, hari ini 
adalah hari paling sakral dalam hidupnya. 


Hari ini, adalah hari pernikahannya dengan Abizhar. Benar, 
takdir dari Allah untuknya memanglah indah. 


Shakila menoleh saat melihat ada yang membuka pintu. 
Gadis itu merekahkan senyumannya saat melihat siapa 
yang masuk ke dalam. Yang masuk adalah Rahma, Anayya 
dan bundanya. 


Shakila yang baru saja berdiri terkaget, saat Binar tiba-tiba 
memeluknya dengan cepat. "Bunda ...." lirihnya lalu 
membalas pelukan sang bunda. 


Binar tersenyum lalu melepaskan pelukannya, 
memperhatikan putrinya yang sangat cantik dalam balutan 
gaun syar'i berwarna putih. "Inget nasihat Bunda tadi 
malam, ya, Nak?" ucapnya. Shakila tersenyum dibalik 
cadarnya lalu mengangguk pelan. 


"Umi cantik," ucap Anayya yang juga cantik dengan gamis 
dan jilbab berwarna putih. Shakila menoleh, masih dengan 
senyuman dibalik cadarnya, kini ia berjalan mendekati 
Anayya dan memeluknya. 


"Nayya juga cantik," balasnya saat merasakan Anayya 
membalas pelukannya dengan erat. 


"Masih gak nyangka kamu jadi kakak ipar aku, Kil." Kini, 
Rahma yang berbicara, membuat Shakila mengalihkan 
pandangannya dan terkekeh. 


"Alhamdulillah," balas Shakila lalu berdiri dan memegang 
tangan Rahma. 


"Bismillahirrahmanirrahim ...." 


Tiba-tiba suasana menjadi diam, Shakila, Binar, Rahma dan 
Anayya langsung memperhatikan layar didepan mereka 
yang memperlihatkan Abizhar tengah duduk didepan 
Reyhan sembari memegang mikrofon. 


"Ar-rahmaan ...." 
"allamal-gur'aan." 


Shakila lagi-lagi tersenyum, mendengar lantunan ayat yang 
sangat merdu dibacakan oleh Abzihar. Seakan membuat 
semua orang terbius dan diam memperhatikan dan 
mendengarkannya. 


"Kholagol-insaan ...." 
"allamahul bayaaan ...." 


Hanya terdengar suara Abizhar yang tengah membacakan 
Al-Qur'an kini. Semuanya benar-benar hening termasuk 
Anayya, saat mendengar sang abi melantunkan ayat-ayat 
surah Ar-rahman gadis itu langsung duduk dipangkuan 
ontynya yang kini sudah duduk di tepi ranjang. 


"Abi juga suka ngaji gini kalau Nayya gak bisa tidur, Nenek," 
ucap Anayya menatap ke arah Binar yang juga sama 
fokusnya pada layar. 


Binar tersenyum. "Iya sayang? Wah, cucu nenek ini 
beruntung sekali," balasnya. 


Shakila masih saja belum melunturkan senyumannya. Tak 
terasa, sebuah bulir jatuh dari pelupuk matanya karena 
terharu mendengar Abizhar yang membacakan Ar-Rahman 
untuknya. 


'Fabi'ayyi aalaa'i robbikumma tukaaziban ...." 


Shakila menyeka air matanya, lalu tersenyum saat melihat 
Binar, Rahma dan Anayya mendekatinya. Binar memegang 
tangan putrinya yang terasa dingin dengan erat. 


Shakila gugup. 
"tobaarokasmu robbika zil-jalaai wal-ikrom." 


Abizhar mengakhirinya dengan baik, walaupun dengan 
tangan dingin karena gugup. 


"Masya Allah." Rahma memeluk Shakila, diikuti Binar dan 
Anayya yang juga memeluknya. Mereka cukup lama saling 
memeluk hingga terdengar .... 


"Saya terima nikah dan kawinnya Adiba Shakila 
Atmarini binti Devva Reyhan Hamzah dengan mas 
kawin tersebut tunai." 


Mendengar itu, air mata kembali lolos keluar dari pelupuk 
Shakila. Melihat Abizhar yang kini sudah sah menjadi 
suaminya memegang tangan Reyhan erat, dan dalam satu 
tarikan napas mengucapkan ijab gobul, Shakila kembali 
dibuat terharu. 


Sama halnya dengan Binar dan Rahma, yang juga ikut 
menangis haru. 


Rahma memeluk Shakila erat. "Barakallah, Kil. Hiks ... 
semoga pernikahan kamu sakinah, mawadah, warahmah," 


ucapnya nyaris tidak terdengar karena tangisnya malah 
semakin menjadi. 


Shakila membalas pelukan itu, menyeka air matanya lagi- 
lagi dan berucap, "Kok kamu malah nangis sih, Ma? Jangan 
nangis." 


"Nenek, mulai sekarang Umi Shakila bisa bobo sama 
Nayya?" tanya Anayya polos. 


Binar yang sedang terharu malah terkekeh melihat tingkah 
polos Anayya dan menjawab, "Iya, sayang." 


"Umi ...." Anayya ikut memeluk Shakila saat Rahma sudah 
melepaskan pelukannya. "Nanti Umi ceritain banyak-banyak 
cerita sama Nayya, ya? Bobo sama Nayya juga," ucapnya 
membuat Shakila mengangguk dan berjongkok 
menyamakan tingginya dengan Anayya, lalu membalas 
pelukan gadis kecil itu seraya mengangguk. 


Setelah melepaskan pelukannya dari Anayya, Shakila 
menatap Binar dan berdiri. Dengan cepat, gadis itu 
mendekap tubuh sang bunda dengan erat sembari 
menangis. "Bunda, hiks ...." lirihnya. 


"Alhamdulillah sayang, sekarang putri Bunda udah menjadi 
seorang istri dan ibu. Kila punya tanggung jawab baru, 
punya kesibukan baru dan akan menempuh hidup yang 
baru. Bunda doakan yang terbaik buat Kila, Kila harus nurut 
sama Abizhar, ya? Inget ... sekarang, surga Kila ada di 
Abizhar. Kunci surga Kila itu taat sama suami," tutur Binar 
membalas pelukan sang putri. 


"Bunda masih gak nyangka, padahal, kayak baru kemarin 
Bunda liat kamu digendong dan diadzankan sama Ayah ... 
sekarang, sudah menjadi istri orang aja." Binar kini 


terkekeh. "Inget pesen-pesen Bunda kemarin, ya, Kil? Bunda 
sayang kamu." 


Kini, suasana menjadi haru. Namun, suasana itu dengan 
cepat terpecahkan saat seseorang membuka pintu. Saat 
semua menoleh dan melihat siapa yang datang, yang 
datang ternyata adalah Aditya 


Aditya langsung menghampiri keempat perempuan di dalam 
ruangan itu. Yang pertama kali Aditya lihat adalah 
kembarannya yang kini sedang menghapus jejak air 
matanya dengan tisu. "Kila," panggilnya, laki-laki itu lalu 
mendekat ke arah Shakila dan langsung memeluknya. 


"Selamat, ya, istrinya Bang Bizhar, jangan nangis terus ... 
lihat, udah ada anak," ucap Aditya sembari terkekeh. 
Padahal, matanya sudah berkaca-kaca saat mendengar 
nama kembarannya disebut dalam ijab Kabul tadi. 


"Adit," keluh Shakila yang membenamkan dirinya di dada 
sang kembaran. Membuat semua yang berada disana 
terkekeh. 


"Becanda Kila, selamat ya ... inget, harus jadi istri dan Ibu 
yang baik biar Adit bangga," kata Aditya, "eh iya ayo, 
pengantin perempuan udah ditunggu di bawah." 


Binar membenarkan penampilan putrinya terlebih dahulu, 
lalu mengajak Shakila keluar untuk menemui Abizhar. 


Abizhar yang menunduk langsung menenggakan kepalanya 
saat MC berucap jika mempelai perempuan sudah datang. 
Laki-laki itu langsung mengubah atensinya pada seorang 
perempuan yang terlihat cantik dalam balutan gaun syar'i 
berwarna putih yang kini berjalan sembari menuntun 
putrinya, Anayya. 


Rasanya semakin gugup saat Shakila kini sudah duduk 
disebelahnya. Penghulu menyuruh mereka untuk 
menandatangani surat-surat yang ada didepannya. Setelah 
itu, mereka saling menatap--sama-sama tersenyum kaku 
sembari menetralkan gugupnya masing-masing. 


"Di cium tangan suaminya atuh Kil!" seru Aditya, membuat 
suasana langsung riang dengan kekehan orang-orang 
disana. Shakila tersenyum, ragu-ragu tangannya bergerak 
menyentuh tangan Abizhar. Namun, urung karena ia terlalu 


gugup. 


"Udah halal Kil, gak apa-apa!" Kini, Rahma yang menggoda 
Shakila. 


Dengan cepat, akhirnya Shakila memegang tangan Abizhar 
yang terasa dingin dan langsung menciumnya dengan 
lembut. Air matanya kembali jatuh saat itu juga, ia 
menangis bahagia sekarang. 


Abizhar tersenyum saat Shakila kembali menatap setelah 
selesai mengalaminya. Tangan laki-laki itu kini bergerak 
menyentuh ubun-ubun sang istri, mendoakan kebaikan 
untuknya, yang diaamiinkan oleh semua orang. 


Setelah itu, Abizhar mendekatkan wajahnya untuk 
mengecup kening sang istri yang Kini sudah merona. 
"Bismillahirrahmanirrahim, Assalamualaikum Adek," 
bisiknya. “Alhamdulillah, dengan akad sekarang kita 
terikat." 


-Tbc- 


(Sudah revisi, jika masih ada kesalahan. Mohon di maafkan 
dan koreksi^^) 


- Chapter 14 - 


Acara selesai sebelum adzan zuhur berkumandang, setelah 
sama-sama salat berjamaah, Abizhar langsung membawa 
Shakila untuk kembali ke rumah Binar dan Reyhan. Karena 
Anayya sudah berangkat terlebih dahulu dengan Rahma 
dan Azzam, kini, di mobil hanya ada Shakila dan Abizhar. 


Sesuai rencana, Abizhar akan membawa Shakila hari ini 
juga untuk tinggal dirumahnya. Namun, sekarang mereka 
harus menyiapkan dan membawa barang-barang Shakila 
dari rumah orangtuanya. 


Sedari tadi, mereka memang lebih banyak diam. Tidak ada 
obrolan apapun karena keduanya masih sama-sama dibalut 
rasa canggung. Menghiraukan gugupnya, kini Abizhar 
menatap istrinya yang terlihat sudah lebih leluasa bergerak 
karena sudah mengganti gaunnya dengan gamis biasa. 


Senyum pria itu tersungging, Abizhar menghela napas 
pelan lalu memanggil, "Dek." 


Mendengar Abizhar memanggil, tentu saja Shakila langsung 
menoleh. "I-iya, Bang?" sahutnya terbata. 


Abizhar tersenyum, ia tahu mereka kini sama-sama gugup 
dan merasa canggung. Namun, karena pria itu ingin 
menciptakan suasana yang nyaman untuk keduanya, 
akhirnya ia berucap, "Makasih ya, Dek? Udah nerima Abang 
dan mau jadi Umi untuk Nayya." 


Dari balik cadarnya, Shakila menggigit bibir gugup dan 
berkata lirih, "Abang ...." 


Tadinya, Shakila ingin membalas ucapan Abizhar, tetapi 
karena terlalu gugup, ia hanya bisa menunduk dan akhirnya 


hanya berkata lirih. Allah, kenapa dadanya berdetak begitu 
kencang? Sampai-sampai bibirnya kelu. 


Merasakan kecanggungan istrinya, tangan kiri Abizhar kini 
dengan berani bergerak menyentuh punggung tangan sang 
istri dan berucap, "Abang tau, kok, kamu gugup. Abang juga 
sama." 


Shakila semakin menundukkan kepalanya malu. Membuat 
Abizhar terkekeh tetapi mengangguk memaklumi istrinya 
itu. Karena mau bagaimanapun, ini pertama kalinya mereka 
berada diposisi berdua seperti ini. 


Akhirnya, Abizhar kembali fokus menyetir. Dengan tangan 
kirinya yang masih bertautan dengan Shakila yang malah 
meremas-remasnya tanpa sadar. 


Ah, kenapa istrinya ini sungguh menggemaskan? 


"Adek beneran gak masalah, kan, Abang langsung bawa 
Adek ke rumah sekarang?" Mencoba kembali memecahkan 
atmosfer canggung, Abizhar kini bertanya. 


Mendengar pertanyaan suaminya itu, Shakila kini 
meneggakan kepalanya dan menoleh dengan berani. 
Abizhar kira, Shakila hanya akan mengangguk atau 
menjawabnya dengan singkat, tetapi tidak, karena wanita 
itu kini menjawab, "Nggak apa-apa, Abang. Sekarang, Kila, 
kan, istri Abang. Tugas seorang istri salah satunya selalu 
mengikuti langkah suami, kan?" Dengan matanya yang 
menyipit karena tersenyum. 


Mendengar itu, Abizhar tersenyum lepas. "Makasih ya, Dek," 
balasnya lalu melepaskan tangan kirinya dari genggaman 
Shakila lalu mengelus pipi sang istri yang terhalangi cadar 
itu. 


Shakila tidak menanggapi lagi karena bingung. Sampai 
mobil yang Abizhar kendarai berhenti karena telah sampai 
dipekarangan rumah Binar dan Reyhan. 


Shakila membuka sabuk pengamannya, lalu keluar dari 
mobil diikuti oleh Abizhar. Abizhar memegang tangan 
Shakila, membuat Shakila terkaget tetapi dengan cepat 
menetralkan kagetnya dan melangkah masuk menuju 
rumah bersama. 


"Assalamualaikum." Abizhar melepaskan tangannya dari 
Shakila lalu masuk kedalam rumah sembari mengucapkan 
salam berbarengan dengan Shakila. 


"Eh, pengantin baru udah datang." Mereka langsung 
disambut oleh Danesha, dan beberapa saudara yang 
rupanya sudah berada dirumah. 


Abizhar dan Shakila langsung menyapa semuanya dengan 
hormat dan ikut bergabung diruang tamu. "Bunda, Ayah, 
Adit sama yang lainnya dimana, Tan?" tanya Shakila pada 
Danesha. 


"Bunda sama Ayah kamu masih dijalan, bareng Adit, Aliya 
sama Zahra," jawab Danesha yang diangguki oleh Shakila. 


Mereka lanjut mengobrol, hingga terlihat Binar dan lainnya 
masuk kedalam rumah dan ikut bergabung bersama mereka. 


"Kil, ajak suami kamu ke kamar. Kalian pasti capek, sekalian 
nunggu ashar," suruh Binar. 


Shakila menatap Binar lalu mengangguk, beranjak lalu 
pamit dan melangkah menuju kamar setelah menarik 
tangan Abizhar lembut. Membuat Abizhar terkaget karena 
itu. Namun, ia langsung tersenyum setelahnya dan 
mengikuti sang istri yang menarik tangannya. 


Abizhar terus mengikuti Shakila, sampai Shakila 
menghentikan langkahnya didepan sebuah pintu, 
melepaskan tangan Abizhar lalu terdiam. 


"Kenapa, Dek?" Abizhar bertanya bingung. Membuat Shakila 
menggeleng kaku lalu buru-buru membuka pintu dan 
mempersilakan suaminya masuk. 


"Ini kamar Kila, Bang," ucap Shakila menunduk, 
menggandeng tangan  Abizhar lalu membawanya 
melangkah ke tepi ranjang. "Abang duduk dulu, Kila mau 
bawain minum buat Abang." 


"T-tunggu, ya, Bang?" Shakila berjalan keluar dari kamar. 
Meninggalkan Abizhar yang tersenyum menatap punggung 
istrinya yang menjauh. la paham dan sangat maklum saat 
istrinya itu bersikap kaku dan gugup sekarang. 


Tak lama, Shakila kembali masuk dengan cangkir teh di 
tangannya. la menutup pintu, lalu berjalan mendekati 
Abizhar dan memberikan cangkir itu setelah mendudukan 
dirinya di sebelah sang suami. 


"Makasih ya, Dek?" Abizhar tersenyum lalu meminum teh 
yang istrinya berikan tadi. Bisa Abizhar lihat, mata istrinya 
itu menyipit tanda membalas senyumannya. 


Shakila menghela napas panjang, perempuan itu menunduk 
lalu menarik tali cadar yang dikenakannya. Kini, ia menatap 
Abizhar yang nampak langsung terpaku. 


Istrinya cantik. 


Di tatap begitu dalam oleh Abizhar, tentu saja rasa gugup 
Shakila bertambah. Perempuan itu kini menunduk, pipinya 
memanas hanya karena di tatap seperti itu oleh suaminya, 
sungguh. 


Abizhar terkekeh kecil melihat tingkah istrinya, pria itu 
mengubah posisi mereka menjadi lebih dekat dan 
menggenggam tangan Shakila sembari berucap, "Nggak 
apa-apa, Dek. Sini, liat Abang." Yang langsung membuat 
Shakila menenggakan kepalanya lagi. 


Abizhar tersenyum, menatap setiap inci wajah istrinya dan 
kembali berucap, "Sekarang Abang udah punya tanggung 
jawab baru, yaitu Adek. Kita sama-sama jalanin semuanya, 
ya, Dek? Abang tau kita baru saling mengenal, bahkan ... 
Abang yakin masih banyak yang Abang gak tahu tentang 
Adek juga sebaliknya. Tegur Abang kalau salah, dan kita 
harus selesain masalah baik-baik kalau kita ada masalah. 
Adek mau kan?" Dengan lembut. 


Mendengar itu, Shakila tersenyum. "Abang, Kila pasti mau 
menjalankan semuanya sama Abang, insya Allah jalan kita 
diridhai Allah. Abang juga bantu didik Kila, ya? Tegur Kila 
kalau salah. Kila akan selalu belajar untuk menjadi makmum 
yang baik untuk Abang dan Umi yang baik untuk Nayya," 
balasnya. 


Abizhar mengangguk. "Abang tau, kita punya masa la--" 


"Mulai sekarang, kita belajar untuk saling mencintai 
Bang?" Shakila memotong ucapan Abizhar. 


Mendengar itu, Abizhar langsung mengatupkan bibirnya 
dan mengangguk mantap. "Pokoknya Makasih, Dek. Makasih 
udah masuk ke dalam hidup Abang sama Nayya," ucapnya 
lalu menatap Shakila. "A-abang boleh gak peluk Adek?" 


Shakila tertawa renyah dan mengangguk. "Ya ampun, 
silakan Abang." 


Abizhar langsung memeluk Shakila erat, membuat Shakila 
tersenyum dalam dekapan suaminya itu. "Abang, setelah ini 


Kila siap-siap, ya? Kan mau pindah." 
-Tbc- 


(Sudah revisi, jika masih ada kesalahan. Mohon di maafkan 
dan koreksi“ “) 


INFO 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Apa kabar? Semoga baik, ya 


Jika berkenan, mari mampir ke: 


Seguel UUN 
Judul: Faizan 


(Selesai) 


Faizan, ketua osis dingin yang katanya banyak di gemari 
gadis di sekolah. Namun, tidak ada yang berani mendekati 
laki-laki itu. Karena selain di kenal dingin, Faizan juga adalah 
salah satu anggota rohis yang terkenal dengan sikapnya 
yang agamis. 

Ya, tidak ada yang berani mendekati Faizan karena laki-laki 
itu sangat menjaga batasannya apalagi dengan perempuan. 
Kecuali Bintang, gadis keras kepala dan blak-blakan berasal 
dari kelas sepuluh yang menyukai Faizan sejak awal mereka 
bertemu saat MOS. 


"Kak Faizan itu dingin, tapi kenapa Bintang suka?" 


Cerita Aditya (kembarannya Shakila) 
Judul: Imam untuk Mawar 


(Selesai) 


Cerita Binar dan Reyhan (Ayah dan Bunda Shakila) 
Judul: Halalku 


(Selesai) 


Semua cerita di atas tentang keluarganya Shakila 
Ada yang udah baca semuanya, kah? 


Kalau udah baca semua, mari baca cerita saya yang lain 


Judul: HANABIAN 


Terima kasih 


Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 


